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INTISARI

Setyawan, Alfi Nur Rizka, 2024. “Ekranisasi Novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke
Dalam Film Namiya Zakkaten no Kiseki (Kajian Sastra Bandingan)”, Skripsi,
Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Diponegoro.
Pembimbing: Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses ekranisasi yang
terjadi dari novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke dalam film Namiya Zakkaten no
Kiseki.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan untuk menganalisis yaitu teori
strukturalisme oleh Burhan Nurgiyantoro dan teori ekranisasi oleh Eneste. Teori
strukturalisme digunakan untuk menganalisis unsur intrinsic dari novel Namiya
Zakkaten no Kiseki, sedangkan teori ekranisasi digunakan untuk menganalisis
proses pelayarputihan novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke dalam bentuk filmnya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses ekranisasi yang terjadi
yaitu berupa proses penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi.
Penambahan terjadi pada unsur latar. Pengurangan terjadi pada unsur tokoh dan
alur. Kemudian perubahan bervariasi terjadi pada unsur latar.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses ekranisasi yang
dilakukan dalam pelayarputihan novel Namiya Zakkaten no Kiseki adalah
ekranisasi setia.

Kata kunci: Ekranisasi, Novel, Film, Namiya Zakkaten no Kiseki, Keajaiban Toko
Kelontong Namiya
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ABSTRACT

Setyawan, Alfi Nur Rizka, 2024. ‘The Ecranisation of the Novel Namiya Zakkaten
no Kiseki into the Film Namiya Zakkaten no Kiseki (A Comparative Literature
Study)’, Thesis, Japanese Language and Culture, Faculty of Cultural Sciences,
Diponegoro University. Supervisor: Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

The purpose of this research is to analyse the process of ecranisation that
occurs from the novel Namiya Zakkaten no Kiseki into the film Namiya Zakkaten
no Kiseki.

The method used in this research is descriptive qualitative analysis method.
The theories used to analyse are structuralism theory by Burhan Nurgiyantoro and
ecranisation theory by Eneste. Structuralism theory is used to analyse the intrinsic
elements of the novel Namiya Zakkaten no Kiseki, while ecranisation theory is used
to analyse the process of transforming the novel Namiya Zakkaten no Kiseki into
its film form.

Based on the results of the research, it is known that the process of
ecranisation that occurs is in the form of a process of addition, subtraction, and
varied changes. The addition occurs in the setting element. Reduction occurs in the
character and plot elements. Then varied changes occur in the setting element.

From this study it can be concluded that the process of ekranisation carried
out in the translation of the novel Namiya Zakkaten no Kiseki is faithful
ecranisation.

Keywords: Ecranisation, Novel, Film, Namiya Zakkaten no Kiseki, The Miracle of
Namiya Grocery Store
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1.1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan bahasa. Karya
sastra disusun sebagai wadah sastrawan dalam menuangkan ide, pendapat, kritik,
dan lainnya yang berhubungan dengan kehidupan sosial dan dekat dengan keadaan
masyarakat. Bentuk dari karya sastra dapat berupa tulisan ataupun lisan. Isi dari
karya sastra merupakan hasil imajinasi dari penulis. Dunia dalam karya sastra bisa
jadi tidak dapat ditemui di kehidupan nyata, tetapi nilai yang terkandung di dalam
cerita itu pastilah hal yang dapat atau sering kita temui dalam kehidupan
bermasyarakat.
“Jadi, dapat dikatakan bahwa karya sastra merupakan bangunan bahasa
yang: (1) utuh dan lengkap pada dirinya sendiri, (2) mewujudkan dunia
rekaan, (3) mengacu pada dunia nyata atau realitas, dan 4) dapat dipahami

berdasarkan kode norma yang melekat pada sistem sastra, bahasa, dan
sosial-budaya tertentu.” (Noor, 2019:4).

Novel dan film merupakan salah dua dari karya sastra yang banyak disukai
oleh sering digemari masyarakat. Selain kepopulerannya yang dirasa hampir setara,
keduanya juga kerap berhubungan erat. Novel-novel populer yang terjual laris tidak
jarang diangkat ke bentuk film. Hal ini juga sebagai salah satu bentuk promosi dan
usaha untuk menjangkau lebih banyak masyarakat. untuk meluaskan cerita tersebut.
Karena terdapat orang yang hanya suka membaca buku dan ada pula yang hanya

suka menonton film. Dalam era modern saat ini, pengangkatan cerita novel ke



dalam bentuk film bukan lagi hal yang asing. Kegiatan ini sudah dilakukan di
seluruh dunia.

Pengubahan bentuk suatu karya sastra ke dalam bentuk karya sastra lainnya
dinamakan dengan alih wahana. Perubahan bentuk karya sastra yang dimaksud
misalnya film ke dalam bentuk game, cerpen ke dalam bentuk lagu, puisi ke dalam
bentuk film, dan sebagainya. Diantara perubahan bentuk karya sastra tersebut novel
dan film memiliki hubungan yang intim. Hubungan spesial antara novel dan film
bahkan menghasilkan teori khusus. Teori pengangkatan cerita novel ke dalam
bentuk film disebut dengan ekranisasi.

Ekranisasi merupakan teori khusus untuk alih wahana karya sastra dalam
bentuk novel ke dalam bentuk film, proses ini juga dapat disebut sebagai
pelayarputihan. Ekranisasi ini merupakan salah satu alih wahana yang paling
banyak dilakukan saat ini. Banyak ditemukan film-film populer saat ini berasal dari
cerita yang sukses juga. Dikatakan dalam (Saputra, 2009:44) bahwa esensi dari
ekranisasi yakni berupa sebuah perwujudan dan substansi di dalam film hasil
ekranisasi haruslah sama dengan subtansi yang ada di dalam novel, oleh karena
menurut Saputra (2009:44) esensi dari ekranisasi yaitu berupa sebuah perwujudan,
maka substansi di dalam film hasil ekranisasi haruslah sama dengan substansi yang
ada di dalam novel.

Kegiatan ekranisasi atau pengangkatan cerita tertulis ke bentuk film telah
dilakukan di seluruh dunia. Contoh film-film yang merupakan hasil ekranisasi
antara lain Harry Potter (2001) yang merupakan hasil perwujudan novel karya

J. K.Rowling, Dilan (2018) dari novel karya Pidi Baiq, Laskar Pelangi (2008) yang



berasal dari novel karya Andrea Hirata, dan lain-lain. Selain perwujudan ke dalam
bentuk film, ekranisasi juga dapat diwujudkan ke dalam bentuk drama atau sinetron.
Salah satu contoh drama terkenal yang merupakan hasil dari ekranisasi yaitu drama
Korea yang berjudul Moon Lovers: Scarlet Heart Ryeo (2016).

Karya sastra Jepang pun tak terlepas dari ekranisasi. Salah satu novel yang
diadaptasi ke dalam bentuk film yaitu novel karya Keigo Higashino yang berjudul

Namiya Zakkaten no Kiseki 7~ YIS D #7lE]  (2012). Keigo Higashino

merupakan salah satu sastrawan terkenal asal Jepang. Ia adalah pemenang dari
Edogawa Rampo Prize di bagian cerita misteri. Karya-karya yang dihasilkan pun
didominasi oleh cerita misteri dan thriller. Salah satu novel misteri karya Keigo
Higashino adalah The Devotion of Suspect X yang mengantarnya untuk
memenangkan penghargaan Naoki Prize untuk kategori novel terbaik.

Novel Namiya Zakkaten no Kiseki 7~ X V&5 O F7 I atau yang dalam

bahasa Indonesia berjudul Keajaiban Toko Kelontong Namiya ini merupakan novel
karya Keigo Higashino yang berbeda dari lainnya. Novel ini bergenre fantasi yang
telah diterjemahkan ke berbagai bahasa, salah satunya bahasa Indonesia. Atas
kesuksesan dan kepopulerannya pula pada tahun 2017 dirilis film hasil ekranisasi
dari novel tersebut dengan menggunakan judul yang sama.

Novel Namiya Zakkaten no Kiseki Keajaiban Toko Kelontong Namiya
bercerita mengenai hal-hal tidak terduga yang terjadi di toko kelontong miliki
seorang kakek bernama Namiya. Berawal dari kakek namiya yang merupakan sang
pemilik membuka jasa curhat bagi anak-anak di sekitar tempatnya tinggal. Namun,

eksistensi jasa ini rupanya semakin meluas. Cerita yang dikirimkan oleh orang-



orang pun bervariasi dari masalah kecil sampai dengan masalah besar. Bilik cerita
yang disediakan oleh kakek Namiya pun lambat laun didatangi surat dari orang-
orang yang meminta solusi atas permasalahan yang dihadapinya. Kakek Namiya
yang awalnya hanya membalas surat atas dasar kesenangan menjadi sedikit panik
karena merasa ikut bertanggung jawab dalam memberikan solusi sang pengirim
surat yang mungkin saran tersebut menjadi tombak penentu kehidupan sang empu
surat. Dari cerita ini kita dapat melihat bahwa peran sekecil apapun dapat merubah
kehidupan seseorang dan kebaikan apapun yang kita perbuat pasti akan kembali ke
kita. Hal lain yang membuat cerita ini menarik yaitu adanya dua ruang waktu yang
berjalan bersamaan. Lorong waktu masa lalu dan masa kini terhubung di dalam
toko kelontong milik kakek Namiya tersebut. Itu mengapa cerita ini diberi judul
Keajaiban Toko Kelontong Namiya.

Alasan penulis memilih novel Namiya Zakkaten no Kiseki sebagai objek
penelitian yaitu selain karena belum adanya penelitian yang mengkaji proses
ekranisasi novel tersebut ke dalam bentuk film, penulis juga merasa tertarik untuk
mengetahui lebih detail mengenai proses perubahan dan penyesuaian tanpa
mempengaruhi esensi cerita karena dalam versi film pun isi ceritanya tetap terasa
utuh dan dapat dipahami dengan mudah. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam
penelitian ini akan dikaji mengenai proses ekranisasi novel Namiya Zakkaten no
Kiseki ke dalam bentuk film yang meliputi pengurangan, penambahan, dan

perubahan bervariasi.



1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, ditentukan dua poin

rumusan masalah sebagai berikut:

1. bagaimana struktur fiksi dalam novel Namiya Zakkaten no Kiseki?

2. bagaimana proses ekranisasi novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke dalam bentuk
filmnya?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. mendeskripsikan struktur fiksi dalam novel Namiya Zakkaten no Kiseki
Keajaiban Toko Kelontong Namiya;

2. menjelaskan proses ekranisasi novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke dalam

bentuk filmnya.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Novel Namiya Zakkaten no Kiseki pertama kali diterbitkan oleh Kadokawa Shoten
pada tahun 2012. Penelitian ini berfokus untuk membahas struktur dari novel
Namiya Zakkaten no Kiseki sebagai objek material dan menganalisis proses
ekranisasinya. Novel Namiya Zakkaten no Kiseki yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu terbitan Kadokawa Shoten yang diterbitkan pada tahun 2021. Sedangkan
film yang akan dijadikan sebagai pembanding yaitu film Jepang dengan judul
Namiya Zakkaten no Kiseki karya Ryuuichi Hiroki yang dirilis pada tahun 2017.
Analisis akan dilakukan dengan bantuan teori strukturalisme dan ekranisasi sebagai

objek formalnya. Hal yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu tokoh, alur,



dan latar. Kemudian dilanjutkan dengan proses ekranisasi berupa pengurangan,
penambahan, dan perubahan bervariasi yang dilakukan dalam pengangkatan novel
ke dalam bentuk film tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Sehubungan tujuan penelitian yang sudah dicantumkan di atas, manfaat penelitian
ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis
dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang literatur baru tentang analisis
ekranisasi dan memotivasi calon peneliti lain untuk meneliti tentang ekranisasi.
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
dorongan kepada masyarakat untuk dapat lebih mengapresiasi karya sastra dan juga

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini dipaparkan garis besar penelitian yang
akan dilakukan. Bab satu terdiri dari enam sub-bab yaitu latar belakang dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini akan dijelaskan
mengenai penelitian terdahulu dan landasan teori. Pada sub-bab Tinjauan pustaka
akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan
penelitian ini. Kemudian pada sub-bab landasan teori akan dijelaskan dengan

lengkap mengenai teori struktur fiksi dan ekranisasi.



Bab 3 Metode Penelitian. Pada bab ketiga ini akan dipaparkan lebih lengkap
mengenai metode yang digunakan pada penelitian ini. Akan dijelaskan pula
langkah-langkah dalam melakukan penelitian.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan. Pembahasan dan hasil dari penelitian akan
dicantumkan dan dipaparkan dalam bab ini. Dimulai dari pembahasan masing-
masing struktur novel dan film, dan dilanjutkan dengan perbandingan struktur
antara keduanya.

Bab 5 Kesimpulan. Setelah dilakukan pembahasan, pada bab ini akan
dituliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kemudian
dilanjutkan dengan daftar pustaka yang berisi referensi yang digunakan selama

penelitian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pemaparan dua subbab, yaitu tinjauan pustaka dan juga landasan teori.
Subbab yang pertama yaitu tinjauan pustaka, hal ini dilakukan guna mengetahui
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kaitan dengan topik skripsi ini.
Peninjauan pustaka akan berfokus pada penelitian dengan objek material dan objek
formal yang sama. Adapun teori yang akan diuraikan yaitu teori struktur fiksi, teori

sastra bandingan, dan teori ekranisasi.

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka penting dilakukan untuk menentukan gap penelitian dan
menghindari adanya kesamaan topik dan pembahasan dengan penelitian-penelitian

terdahulu.

Penelitian dengan objek novel Namiya Zakkaten No Kiseki telah dilakukan
oleh Rafika (2023) dari Universitas Andalas dalam skripsinya yang berjudul
Depresi Tokoh Atsuya Dalam Novel Namiya Zakkaten No Kiseki Karya Higashino
Keigo. Dalam penelitian tersebut dibahas mengenai gangguan depresi yang dialami
oleh tokoh Atsuya pada novel Namiya Zakkaten no Kiseki. Teori yang digunakan

pada penelitian ini yaitu teori depresi oleh Beck.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa gangguan depresi Atsuya dan
sifat pesimisnya disebabkan oleh trauma sejak masa kecil yang tidak mendapatkan

kasih sayang dan kepedulian dari sosok ibu. Pada penelitian ini ditemukan indikasi



gangguan depresi pada tokoh Atsuya yang terlihat dari Atsuya yang selalu
berpandangan negatif. Atsuya melihat dirinya, dunia di sekitarnya, dan masa depan
secara negatif. Pandangan negatif terhadap diri sendiri terlihat dari sikapnya yang
selalu merasa dirinya rendahan, pandangan negatif terhadap dunia terlihat karena ia
selalu menanggapi setiap masalah yang ada dengan sudut pandang negatif, dan
pandangan negatif terhadap masa depan diketahui dari anggapan Atsuya bahwa
permasalahan yang hadir di dalam hidupnya itu tidak akan pernah berakhir.
Persamaan penelitian Rafika dengan penelitian ini terletak pada objek materialnya
yaitu novel Namiya Zakkaten no Kiseki karya Keigo Higashino. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Rafika terletak pada objek formalnya, yaitu
penelitian Rafika membahas sisi psikologi berupa gangguan depresi yang dialami
tokoh Atsuya, sedangkan penelitian ini membahas proses ekranisasi dari novel ke

filmnya.

Penelitian selanjutnya yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Dwi Meinanti
dan Yuliani Rahmah pada tahun 2021. Artikel tersebut berjudul Rampo Noir :
Proses Alih Wahana Cerpen Kagami Jikoku Karya Edogawa Rampo. Penelitian ini
membahas mengenai ekranisasi dari film Rampo Noir. Teori yang digunakan yaitu

teori alih wahana oleh Damono dan teori ekranisasi oleh Eneste.

Hasil dari penelitian Meinanti yaitu adanya ketiga proses ekranisasi yang
ditemukan. Perubahan utama terjadi pada tema, ada penambahan yang berkaitan
dengan tema keobsesian tokoh kare. Unsur yang mengalami perubahan bervariasi
yaitu tokoh yang semula tidak memiliki nama kemudian dalam film bernama Toru,

deskripsi rumah Toru, dan pada beberapa tahap alur. Karena bertambahnya fokus



cerita, terdapat pula penambahan pada beberapa unsur. Penambahan terjadi pada
beberapa tahap alur. Kemudian untuk mendukung cerita ditambahkan juga sepuluh
tokoh dan tujuh latar tempat untuk melengkapi cerita keobsesian Toru terhadap
cermin perunggu yang menyebabkan adanya sebuah kematian misterius. Kemudian
proses penciutan terjadi pada tokoh yaitu berupa penghilangan tokoh watashi dan

juga pada beberapa tahap alur.

Penelitian ketiga yaitu skripsi milik Fitriani (2016) dari Universitas
Brawijaya yang berjudul Ekranisasi Novel Kaze no Uta wo Kike Karya Murakami
Haruki Ke Dalam Film Kaze no Uta wo Kike Karya Ohmori Kazuki. Penelitian ini
membahas tentang perbandingan unsur intrinsik novel Kaze no Uta wo Kike dan
Film Kaze no Uta wo Kike. Teori yang digunakan pada penelitian Fitriani yaitu teori
alih wahana.

Hasil dari penelitian milik Fitriani yang pertama adalah adanya kesamaan
pada tema, yaitu liburan tokoh Aku ke kampung halamannya ketika musim panas.
Kemudian pada bagian tokoh dan penokohan terdapat hal yang sama dan berbeda.
Persamaan pada bagian tokoh yaitu mengenai tokoh yang berperan, tokoh utama
dan tokoh tambahan antara novel dan film jumlahnya sama. Akan tetapi,
perwatakan pada tokoh utama memiliki beberapa perbedaan antara novel dengan
filmnya. Selanjutnya pada bagian latar terdapat perbedaan bagian latar tempat dan
latar waktu. Latar tempat pada novel tidak disebutkan secara spesifik nama daerah
kampung tokoh Aku, sedangkan pada film diketahui bahwa kampung halaman
tokoh Aku berada di Kobe. Perbedaan pada latar waktu yaitu adanya perbedaan

tahun cerita tersebut berjalan. Latar sosial dan sudut pandang antara novel dan film
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tidak ada perbedaan. Lalu pada bagian alur, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan. Persamaannya terletak pada bagian pemunculan konflik dan
peningkatan konflik. Sedangkan Bagian alur lainnya berbeda antara novel dan

filmnya.

Persamaan penelitian Fitriani dengan penelitian ini yaitu terdapat pada
penggunaan objek formalnya yaitu penggunaan teori ekranisasi untuk menganalisis
objek materialnya. Penelitian Fitriani juga menggunakan objek material yang sama
yaitu novel, namun penelitian tersebut menggunakan novel Kaze no Uta wo Kike
karya Murakami Haruki, sedangkan penelitian ini menggunakan novel Namiya
Zakkaten no Kiseki karya Keigo Higashino. Kemudian perbedaan lain terdapat pada
pembahasan proses ekranisasi sebagai objek formalnya. Bila penelitian ini akan
membahas proses eskranisasi berupa penambahan, penciutan, dan perubahan
bervariasi, maka penelitian Fitria membahas mengenai perbandingan unsur

intrinsik antara novel dan film Kaze no Uta wo Kike.

Dari ketiga tinjauan pustaka di atas, maka dapat dilithat bahwa dua
diantaranya memiliki perbedaan pada objek material, yaitu pustaka dua dan tiga.
Objek material dari pustaka dua yaitu cerpen Kagami Jikoku, pustaka tiga novel
Kaze no Uta wo Kike, dan penelitian ini menggunakan novel Namiya Zakkaten no
Kiseki. Tetapi bila dibandingkan dengan pustaka yang pertama, maka dapat
dikatakan bahwa penelitian ini memperluas penelitian tersebut. Hal itu dikarenakan
dengan objek material yang sama, yaitu novel Namiya Zakkaten no Kiseki, penulis
melakukan pendalaman pada objek formalnya. Jika penelitian pertama hanya

membahas sisi psikologi dari satu tokoh yang bernama Atsuya, maka pada
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penelitian ini membahas proses ekranisasi yang terjadi dari novel ke dalam bentuk

filmnya.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Struktur Fiksi

Fiksi adalah salah satu jenis karya sastra. Fiksi dan prosa adalah dua hal yang
seringkali berkaitan. Menurut Nurgiyantoro (2013:2) fiksi adalah karya yang
imajinatif, penuh dengan kreatifitas, dan memiliki nilai estetika. karya sastra fiksi
berisi tentang cerita rekaan dan bisa jadi tidak ada di dalam kehidupan nyata. Oleh
karena itu, fiksi kerap disebut prosa naratif yang isinya merupakan hasil dari pikiran
yang imajinatif. Karya sastra fiksi cenderung dapat digemari oleh masyarakat.
Jangkauan penikmatnya lebih luas dibandingkan dengan karya sastra nonfiksi.
Pembelajaran untuk anak usia dini pun banyak yang menggunakan media karya

sastra fiksi.

Setiap karya sastra pasti memiliki unsur-unsur yang membangun karya tersebut.
Begitu juga dengan karya sastra fiksi. Pengkajian unsur-unsur intrinsik dari sebuah
karya sastra fiksi dapat dilakukan menggunakan teori struktur fiksi. Struktur dalam
suatu karya fiksi meliputi tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut pandang,

dan amanat.

2.2.1.1 Tema

Tema merupakan garis besar yang menjadi nyawa dalam suatu karya sastra. Tema bukanlah
hal yang ditunjukkan secara gamblang, tetapi harus dilihat dan diartikan secara keseluruhan.
Tidak hanya bagian per bagian, tema menjadi gagasan dari setiap adegan dan kejadian dari

suatu cerita. Dalam bukunya, Nurgiyantoro (2013:115) mengatakan bahwa tema
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merupakan makna dasar yang menyangga karya sastra dan sifatnya abstrak. Makna ini akan
ditampilkan berulang kali melalui setiap aksi dalam cerita dan dilakukan secara implisit.
Oleh karena itu, saat akan menentukan tema terlebih dahulu melihat keseluruhan cerita dan

mencari inti-inti cerita pada bagian depan, tengah, dan akhir cerita.

2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah sosok yang menjalani cerita dalam suatu karya sastra. Setiap tokoh
dalam cerita pasti terikat dengan penokohannya tersendiri. Penokohan merupakan

karakter, sifat, atau watak dari seorang tokoh.

A. Tokoh
Menurut Nurgiyantoro (2013:258) tokoh dalam karya sastra dapat dibagi
menjadi beberapa kategori, yaitu tokoh utama dan tambahan, tokoh
protagonis dan antagonis, tokoh sederhana dan bulat, tokoh statis dan
tokoh berkembang, serta tokoh tipikal dan tokoh netral. Pengkategorian
tokoh dapat dilihat dari karakter, tingkah laku, dan perannya dalam sebuah
cerita. Dalam melakukan penelitian, tokoh yang diambil dapat dilihat dari
keperluan penelitian dan korelasi tokoh tersebut dengan penelitian yang

akan dilakukan.

1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Pelaku dalam suatu cerita terbagi menjadi pelaku inti dan pelaku non-
inti. Tokoh utama adalah tokoh yang menjalani inti cerita, sedangkan
tokoh tambahan adalah tokoh yang melengkapi cerita yang dijalani
tokoh utama. Tokoh utama mengambil peran yang besar dalam

jalannya cerita. Keseluruhan cerita berpusat pada tokoh utama. Di sisi
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lain, tokoh tambahan memiliki peran yang tidak sebanyak tokoh
utama. Kehadirannya cenderung sedikit dan ada yang memengaruhi
cerita ada pula yang kehadirannya hanya sebagai hiasan
(Nurgiyantoro, 2013:259). Penikmat karya sastra dapat lebih
memaknai cerita dengan bantuan-bantuan dialog dan aksi dari tokoh
tambahan. Tokoh utama dan tokoh tambahan dapat diketahui dari
intensitas perannya dalam sebuah cerita. Dengan mengetahui
intensitas peran dan isi dari keseluruhan cerita, dapat ditarik

kesimpulan mengenai posisi sang tokoh.

B. Penokohan
Penokohan yaitu karakter tokoh dalam cerita. Nurgiyantoro (2013:247)
menyatakan bahwa penokohan yaitu sifat dan sikap seorang tokoh yang
ditafsirkan oleh pembaca. Penokohan dapat diketahui melalui aksi yang
dilakukan, kata-kata yang digunakan dalam pembicaraannya dengan tokoh
lain, gambaran kondisi privasi tokoh, dan bisa juga dijelaskan secara
gamblang oleh penulis. Pada suatu cerita, setiap gerak-gerik dan ucapan
dapat dijadikan sebagai alasan label satu sifat dilekatkan pada sang tokoh.
Semakin banyak indikasi sifat tersebut ditemukan, semakin kuat sifat itu
melekat pada tokoh tersebut. Terkadang penulis cerita juga menceritakan
dengan detail sifat dari tokoh yang ada dalam cerita, sehingga dapat
dicocokkan dengan tindakan dan ucapannya yang mendukung narasi

tersebut.
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2.2.1.3 Latar

Latar adalah pijakan dari setiap peristiwa yang ada dalam cerita (Nurgiyantoro,
2013:303). Pijakan yang dimaksud adalah waktu, tempat, dan suasana. Dalam suatu
karya diperlukan latar untuk memberikan penggambaran, memperjelas cerita dan
mendalami suasana yang ingin dibangun oleh sastrawan. Latar juga mendukung
perasaan yang sastrawan harapkan untuk sampai kepada penikmat karya. Dengan
adanya latar juga menjadikan penikmat karya sastra tersebut mengetahui latar

belakang dari isi cerita.

A. Latar Tempat
Menurut Nurgiyantoro (2013:314) Latar tempat merujuk ke lokasi peristiwa yang
terjadi di dalam cerita. Lokasi yang digunakan pada cerita dapat ditunjukkan secara
gamblang dan disebut nama tempat tersebut atau dapat berupa inisial maupun nama
samaran. Latar tempat yang digunakan dalam cerita fiksi tidak selalu tempat yang
nyata adanya. Tidak jarang tempat yang digunakan merupakan tempat buatan atau
hasil imajinasi dari penulis cerita. Penggunaan tempat yang nyata adanya dalam
suatu cerita haruslah sesuai dengan karakter asli dan isi cerita juga harus sejalur
dengan apa yang diyakini menjadi tradisi pada tempat tersebut. Latar tempat yang
dimasukkan ke dalam suatu penelitian bukanlah seluruh tempat yang disebutkan di
dalam cerita melainkan tempat-tempat yang menjadi lokasi terjadinya suatu
peristiwa penting dalam cerita. Oleh karena itu, dalam menentukan latar tempat
yang akan dikaji, terlebih dahulu harus diketahui kejadian-kejadian yang terjadi di

tempat tersebut dan melihat hubungannya dengan isi cerita.
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B. Latar Waktu
Latar waktu menjawab unsur “kapan” yang ada dalam cerita (Nurgiyantoro,
2013:318). Waktu dalam cerita tidak hanya menjelaskan mengenai waktu yang
berjalan pada cerita yang ditulis, waktu yang dimaksud juga dapat mengungkap
latar sang penulis saat menuliskan cerita tersebut. Besarnya peran latar waktu dalam
cerita bergantung pada fokus cerita yang ingin disampaikan. Dalam cerita yang
berkaitan dengan sejarah, latar waktu memiliki peran yang penting. Hal itu
dikarenakan waktu yang digunakan haruslah sesuai dengan fakta yang ada, baik
dari pelaksanaan peristiwa sampai dengan runtutan lainnya. Latar waktu juga
memengaruhi gaya penceritaan dan perkembangan cerita, karena pada setiap masa
pasti memiliki ciri khasnya tersendiri. Latar waktu yang dikaji dalam suatu
penelitian merupakan masa dimana suatu kejadian penting terjadi. Waktu tersebut
menjadi penting ketika kejadian yang memiliki peranan penting dalam cerita terjadi

di masa tersebut.

C. Latar Sosial-Budaya
Latar sosial budaya berkaitan dengan tingkah laku kehidupan masyarakat pada
suatu tempat atau lingkungan tertentu dalam cerita (Nurgiyantoro, 2013:322).
Penulis yang membawa unsur sosial dan budaya tertentu haruslah melakukan riset
terlebih dahulu. Riset tersebut penting agar penulis cerita dapat menguasai area
yang akan diangkat ke dalam cerita dan tidak adanya kesalahpahaman dalam
penggunaannya di dalam cerita. Latar sosial budaya memengaruhi keseluruhan isi
cerita dan karakter-karakter yang terlibat di dalamnya. Latar sosial budaya dalam

suatu cerita dapat dilihat dari bagaimana sang tokoh bertingkah laku di kehidupan
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sehari-harinya dan bagaimana kehidupan dia berjalan. Masyarakat dan objek-objek
lain yang ada di sekitar sang tokoh juga dapat menunjukkan latar sosial budaya pada

cerita tersebut.

2.2.1.4 Alur dan Pengaluran

Alur merupakan unsur yang paling dekat dengan isi cerita. Alur sangatlah penting
karena alurlah yang menjadikan sebuah cerita itu ada. Selain alur, unsur ini dapat
disebut juga jalan cerita. Unsur ini meliputi setiap peristiwa atau adegan yang ada
di setiap jalannya cerita. Alur yang jelas dapat membuat pembaca memahami
hubungan antar peristiwa yang disajikan secara linear (Nurgiyantoro, 2013:164-
165). Menjelaskan kejadian-kejadian penting yang menjadi pokok dalam cerita.
Alur-alur di dalam cerita kemudian dirangkai menjadi sebuah cerita. Penyusunan
alur menjadi rangkaian cerita disebut dengan pengaluran. Pengaluran adalah cara
penulis untuk mengembangkan alur dan membangun konflik dengan menyajikan
urutan alur yang menarik (Nurgiyantoro, 2013:188). Peristiwa-peristiwa yang telah
disajikan disusun sesuai kaidah sebab akibat untuk dapat dipahami oleh penikmat
cerita tersebut. Urutan peristiwa yang disusun akan membentuk suatu pola. Pola-
pola tersebut akan menyimpulkan apakah cerita tersebut berjalan maju (alur
progresif), berjalan mundur (alur regresif), atau berjalan bolak-balik (alur
campuran). Alur dalam cerita dapat dilihat dari inti-inti cerita pada setiap bagian.
Sedangkan pengaluran dalam cerita adalah hubungan antara inti-inti cerita dengan

waktu yang berjalan pada kejadian-kejadian tersebut.
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2.2.1.5 Sudut Pandang

Sudut pandang adalah salah satu unsur yang perlu diperhatikan dengan baik oleh
penulis. Pada unsur sudut pandang, penulis menentukan dari sisi atau dari posisi
mana cerita tersebut disampaikan. Keputusan pengambilan jenis sudut pandang
tidaklah asal. Sudut pandang memiliki peran terhadap gaya penceritaan, perasaan
yang akan dirasakan oleh penikmat cerita, dan pengaturan arah penceritaan karakter.
Perbedaan sudut pandang akan turut memengaruhi tokoh yang berjalan di dalamnya.
Selain itu, penentuan sudut pandang ini juga menentukan sejauh mana informasi
yang akan dikemukakan dalam penceritaan dan bagaimana cara untuk
mengungkapkannya (Nurgiyantoro, 2013:338). Untuk mengetahui sudut pandang
yang digunakan pada suatu cerita, dapat dilihat kata ganti yang digunakan dalam
cerita tersebut. Kata ganti “aku” merujuk pada sudut pandang orang pertama, kata
ganti “kamu” untuk sudut pandang orang kedua, dan “dia” atau nama tokoh
digunakan ketika cerita tersebut menggunakan sudut pandang orang ketiga. Pada
sudut pandang orang ketiga juga dapat diketahui apakah orang ketiga tersebut
memiliki pengetahuan yang terbatas atau maha tahu. Hal itu dapat diketahui dari
penuturan ceritanya. Sudut pandang orang ketiga dengan pengetahuan terbatas
hanya mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan tokoh, tetapi sudut pandang orang

ketiga mahatahu juga dapat mendeskripsikan isi hati, niat, dan perasaan sang tokoh.

2.2.1.6 Amanat
Amanat merupakan hal-hal yang ingin disampaikan oleh penulis cerita kepada para
penikmat cerita tersebut. Pesan yang coba disampaikan dapat ditunjukkan secara

eksplisit maupun implisit. Pesan penulis cerita terbangun dari setiap perkembangan

18



dan perjalanan cerita (Nurgiyantoro, 2013:430). Dalam menyimpulkan amanat, kita
dapat melihat adegan demi adegan yang kemudian memengaruhi akhir cerita.
Sebagai pembaca dan peneliti juga dapat melakukan refleksi mengenai pesan yang
didapat setelah beberapa kali membaca cerita tersebut. Apa yang disisipkan sebagai
pesan dapat berupa nasihat ataupun pelajaran kehidupan. Amanat dikemas secara
bertahap pada setiap adegan yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa yang terjadi
di dalamnya. Sifatnya dapat ditujukan untuk umum atau terfokus pada suatu

golongan. Hal itu bergantung pada tujuan dari diciptakannya suatu cerita.

2.2.2 Sastra Bandingan

Sastra bandingan yaitu salah satu pendekatan sastra dimana terdapat lebih dari satu
karya sastra yang akan dibandingkan. Damono (2015:1) menyatakan bahwa
sejatinya setiap penelitian menggunakan metode perbandingan, hanya saja dalam
sastra bandingan kegiatan membandingkan tersebut mendominasi penelitian.
Aspek yang dibandingkan tidak terpaku pada struktur karya sastra saja, tetapi dapat
juga dengan keadaan diluar struktur seperti sosial, budaya dan lainnya. Adanya
penelitian yang membandingkan karya sastra dipicu oleh adanya persamaan
sekaligus perbedaan di dalam karya sastra tersebut. Perbandingan tersebut akan
memunculkan data-data yang kemudian dapa dimaknai perbandingannya. Kegiatan
membandingkan pada sastra bandingan tidak bertujuan untuk mencari yang mana
lebih baik dan lebih buruk. Perlunya sastra bandingan telah dikemukakan oleh
Endraswara (melalui Mayasari, 2016:210) yaitu sastra bandingan perlu dilakukan
guna memahami karya sastra secara mendalam dan untuk meningkatkan

pengetahuan dalam hakikat sastra.
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2.2.3 Teori Ekranisasi

Ekranisasi merupakaan pemindahan cerita dari novel ke dalam bentuk film.
Pelayarputihan ini tentu dilakukan tidak instan. Terdapat banyak langkah yang
harus ditempuh karena adanya perbedaan media, sehingga banyak aspek yang harus
disesuaikan. Hal yang harus disesuaikan salah satunya adalah cerita. Dalam novel
cerita dapat dideskripsikan dengan panjang, tergantung keinginan penulis. Novel
juga tidak memiliki batasan seperti halnya film. Oleh karena itu, diperlukan
penyusunan ulang naskah film yang didasari oleh cerita dari novel yang akan

diangkat ke layar putih.

Dikatakan oleh Eneste (melalui Rima, 2017:20-22) dalam melakukan
pelayarputihan atau ekranisasi mau tidak mau akan ada beberapa proses
penyesuaian atau perubahan. Tiga proses tersebut yaitu penambahan, pengurangan,
dan perubahan bervariasi. Penambahan yaitu proses menambahkan aspek-aspek ke
dalam film yang tidak ada di dalam cerita rujukan. Proses kedua yaitu pengurangan
yang merupakan proses untuk menghilangkan sebagian cerita dalam novel untuk
kemudian tidak dimunculkan di dalam film. Kemudian perubahan bervariasi adalah
memberikan beberapa variasi dalam film, sehingga ada beberapa hal yang tidak

sama persis tetapi tetap memiliki makna yang sama.

2.2.3.1 Penambahan

Penambahan yaitu adanya beberapa hal yang dimunculkan dalam film tetapi tidak
ada di dalam bacaan yang menjadi rujukannya. Penambahan ini dilakukan karena
terkadang orang yang menulis skenario film sudah memiliki bayangan tersendiri

terhadap cerita yang akan ditampilkannya. Penambahan yang dilakukan ini dirasa
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perlu untuk kepentingan filmis (Eneste melalui Rima, 2017:21). Penambahan dalam
proses ekranisasi dapat diketahui ketika kita sudah membaca dan meliha kedua
karya, baik yang menjadi rujukan maupun film adaptasinya. Dengan begitu hal-hal

yang tidak ada dalam cerita tetapi ada didalam film akan dapat diketahui lebih cepat.

2.2.3.2 Pengurangan

Pengurangan yaitu adanya bagian dalam cerita yang tidak ditayangkan dalam film.
Pada proses ekranisasi pengurangan yang dilakukan banyaknya terdapat pada
bagian tokoh, latar, ataupun alur. Adanya pengurangan ini dipicu oleh terbatasnya
durasi yang ada pada film. Keterbatasan durasi film menyebabkan keseluruhan
cerita dalam bacaan tidak mampu terangkut semua ke dalam film dan hanya bagian-
bagian yang dianggap terpenting saja yang akan diangkut ke dalam film (Eneste
melalui Rima, 2017:20). Pengurangan dilakukan dengan tetap mempertimbangkan
isi cerita secara keseluruhan. Hal itu dilakukan agar inti cerita tidak berubah. Cara
mengidentifikasi pengurangan yang terjadi saat proses ekranisasi yaitu dengan
melihat poin poin dari unsur intrinsik pada keduanya dan merangkum apa yang ada

didalam cerita yang tidak termuat didalam film.

2.2.3.3 Perubahan Bervariasi

Perubahan bervariasi yaitu adanya perubahan pada satu atau beberapa bagian dalam

cerita tanpa mengurangi porsi yang ditayangkan didalam film (Eneste melalui Rima,
2017:22). Perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan cerita dalam film agar lebih

hidup. Variasi perubahan yang dilakukan tidak mengganggu tema dan amanat dari

cerita yang dirujuk. Adanya beberapa perubahan ini banyak terjadi karena

perbedaan media yang digunakan, semula bacaan menjadi gambar bergerak dan
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berbunyi yang memiliki durasi terbatas. Variasi perubahan dapat dilihat ketika kita
sudah memahami cerita kedua karya. Dapat dilihat lebih pada bagian tokoh dan

penokohannya, deskripsi latar, peristiwa yang terjadi, dan lainnya secara detail.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian. Dijelaskan mulai dari jenis penelitian, sumber data, sampai dengan

langkah-langkah penelitian yang dilakukan.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode sastra bandingan.
Endraswara (melalui Juliani, 2018:4) mengatakan bahwa sastra bandingan ialah
bagian sastra yang menjelaskan hubungan karya sastra satu dengan karya sastra
lainnya. Artinya, objek material yang digunakan pada penelitian ini ada dua yang
kemudian akan dibandingkan. Objek yang dibandingkan dalam suatu penelitian
tentu memiliki persamaan pada beberapa aspek. Dalam penelitian ini, persamaan
pada kedua objek yaitu bahwa inti cerita yang dibawakan sama. Hal itu karena film
yang dijadikan objek merupakan hasil pengalih wahanaan dari cerita novel.

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu novel Namiya Zakkaten no Kiseki
karya Keigo Higashino yang diadaptasi ke dalam bentuk film dengan judul Namiya
Zakkaten no Kiseki karya Ryuuichi Hiroki. Novel Namiya Zakkaten no Kiseki
karya Keigo Higashino merupakan novel bergenre fantasi. Novel ini mendapat
perhatian dari banyak orang karena kehadirannya yang berbeda dari novel-novel
karya Keigo Higashino lainnya yang bergenre misteri. Novel ini telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa termasuk bahasa Indonesia. Keberhasilan

novel ini memunculkan adanya film-film adaptasinya. Pada penelitian ini akan
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dilihat bagaimana proses ekranisasi novel tersebut. Oleh karena itu, lebih fokusnya
hal yang akan dijadikan data penelitian yakni struktur intrinsik dari novel Namiya
Zakkaten no Kiseki.

3.3 Langkah-Langkah Penelitian

Dalam melakukan penelitian, berikut langkah-langkah yang dilakukan

3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik studi pustaka.
Digunakan teknik studi pustaka karena seluruh sumber penelitian berupa literatur.
Dalam proses pengumpulan menggunakan teknik studi pustaka, dilakukan simak
catat dan penyeleksian data dari data-data yang telah didapat. Pengumpulan data
dimulai dari novel Namiya Zakkaten no Kiseki kemudian dilanjutkan dengan
melihat proses ekranisasi ke dalam bentuk film Namiya Zakkaten no Kiseki. Analisis
Data

Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pada
tahap ini data akan dianalisis dan diinterpretasi. Dalam proses analisis data juga
dapat dilakukan cek data kedua untuk memastikan bahwa data yang didapat dan
digunakan sudah tepat. Menurut Fadli (2021:40) kepastian data sangat perlu
diperhatikan, karena data yang lengkap dan berkualitas tentu juga menghasilkan
riset berkualitas.

3.3.2 Penyajian Data

Proses penyajian data yaitu proses menyusun informasi, yang kemudian dapat
ditarik kesimpulan dan menentukan suatu tindakan (Rijali, 2019:94). Penyajian data
yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menyusun analisis-analisis

sesuai dengan urutan secara deskriptif. Penyajian secara deskriptif dan urut ini akan
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memudahkan untuk dibaca. Selain menggunakan kata-kata, data yang disajikan
juga meliputi gambar. Pada penelitian ini data berupa gambar juga perlu

dimasukkan karena objek yang diteliti diantaranya adalah film.
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BAB 4
PROSES EKRANISASI NOVEL NAMIYA ZAKKATEN NO

KISEKI KE DALAM FILM NAMIYA ZAKKATEN NO KISEKI

Pada bab ini penulis akan memulai dari penjelasan unsur intrinsik novel Namiya
Zakkaten no Kiseki dan kemudian proses ekranisasinya ke dalam bentuk film

Namiya Zakkaten No Kiseki.

4.1 Analisis Unsur Intrinsik Novel Namiya Zakkaten no Kiseki

4.1.1 Tema

Tema dari novel Namiya Zakkaten no Kiseki yaitu komunikasi lintas masa. Hal ini
dapat dilihat dari keseluruhan cerita yang menceritakan adanya dua masa yang
bertemu di satu waktu, yaitu masa lalu dan masa kini. Perjalanan cerita ini berisi
sesi konsultasi yang waktunya bersilangan. Komunikasi lintas masa ini sudah
terlihat sejak awal cerita yang menceritakan tentang Atsuya, Shouta, dan Kouhei
yang mendapati adanya surat yang datang untuk meminta nasihat. Setelah
penelusuran mereka, diketahui bahwa surat tersebut adalah surat yang datang dari

masa lalu dan dikirimkan oleh seorang atlet anggar dari tahun 1980.

Kemudian tema komunikasi lintas masa pun terlihat pada pertengahan cerita
dimana Atsuya, Shouta, dan Kouhei mulai terlibat lebih dalam dengan sesi
konsultasi yang sedang berlangsung. Mereka mencoba untuk memberikan nasihat

yang relevan dan sesuai dengan permasalahan sang pengirim surat.

Pada akhir cerita bagian yang mencerminkan tema komunikasi lintas masa

terlihat pada peristiwa Atsuya Shouta dan Kouhei yang bertemu dengan salah satu
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pengirim surat. Mereka bertiga bertemu dengan seseorang yang baru saja mereka
beri nasihat mengenai kehidupan. Di malam tersebut mereka bertiga memberikan
nasihat kepada seorang gadis SMA yang sedang berjuang, tetapi pada waktu yang
sama mereka pun bertemu dengan gadis SMA tersebut yang sudah memasuki usia

40 tahun.

4.1.2 Tokoh dan Penokohan

Pada novel Namiya Zakkaten no Kiseki terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan.
Tidak semua tokoh di dalam novel akan dicantumkan. Tokoh yang dicantumkan
dalam penelitian ini adalah tokoh yang menurut penulis memiliki peran penting
dalam cerita. Tokoh utama dalam cerita ini yaitu Atsuya, Shouta, dan Kouhei.

Sedangkan tokoh tambahannya yaitu Namiya Yuuji, Takayuki, dan Namiya Shungo.

Tokoh Atsuya, Shouta, dan Kouhei menjadi tokoh utama karena peran
mereka terlihat pada setiap babak cerita. Pada bagian awal cerita Atsuya, Shouta,
dan Kouhei muncul pada adegan pencurian. Mereka melakukan pencurian di salah
satu rumah pada malam hari lalu bersembunyi di toko kelontong milik Namiya.
Kemudian pada bagian tengah cerita Atsuya, Shouta, dan Kouhei muncul dalam
adegan konsultasi. Mereka terlibat lebih dalam dengan sesi konsultasi dengan
seseorang dari masa lalu. Kemunculan Atsuya, Shouta, dan Kouhei pada bagian
akhir cerita yaitu ketika mereka melakukan refleksi dan sedang membuat keputusan

tentang penyerahan diri mereka ke polisi.

Selain tokoh utama, dalam cerita ini juga terdapat tokoh tambahan yaitu

Namiya Yuuji, Takayuki, dan Namiya Shungo. Namiya Yuuji muncul pada bagian
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tengah cerita. Namiya Yuuji adalah seorang kakek tua pemilik toko kelontong yang
ada dalam cerita. Yuuji sangat berhubungan dengan Atsuya, Shouta, dan Kouhei.
Yuuji di masa lalu adalah orang yang menjawab surat konsultasi yang datang ke
toko. Begitu juga dengan Atsuya, Shouta, dan Kouhei yang membalas surat-surat
konsultasi menggunakan nama Toko Kelontong Namiya. Tokoh tambahan
selanjutnya yaitu Takayuki. Takayuki muncul pada bagian tengah cerita ketika
kesehatan Yuuji memburuk dan perlu penanganan rumah sakit. Takayuki adalah
tokoh yang selalu menemani Yuuji, ia juga yang mengantarkan Yuuji kembali ke
toko dan melakukan konsultasi lintas masa. Takayuki menjadi tokoh penting

adanya konsultasi lintas masa yang dilakukan Atsuya, Shouta, dan Kouhei.

Tokoh tambahan terakhir yaitu Namiya Shungo. Namiya Shungo adalah
cucu dari Namiya Yuuji. Dalam novel ia berperan sebagai tokoh yang mengunggah
informasi mengenai pengumuman 33 tahun meninggalnya Namiya Yuuji dan
dibukanya kembali sesi konsultasi Toko Kelontong Namiya untuk satu hari. Berkat
informasi yang diunggah oleh Shungolah orang-orang dari masa depan kembali
mengirim surat. Dari informasi itu juga Atsuya, Shouta, dan Kouhei memahami

kejadian sesi konsultasi lintas masa pada malam itu.

4.1.2.1 Tokoh Utama
A. Atsuya
Atsuya adalah salah satu tokoh utama dalam novel Namiya Zakkaten no
Kiseki. Ia merupakan seorang remaja lelaki. Pada awal cerita Atsuya
muncul sebagai salah satu dari geng pencuri yang sedang mengalami

kesialan sebab mobilnya yang mogok. Atsuya digambarkan memiliki
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sifat rendah diri dan inisiatif. Perwatakan pada tokoh Atsuya adalah

sebagai berikut.

1. Rendah Diri
Atsuya memiliki sifat rendah diri. Hal ini dapat diketahui secara
dramatik melalui monolognya. Menurut KBBI kata rendah diri
berarti merasa dirinya kurang terhadap suatu hal atau merasa dirinya
berada dibawah level orang lain. Ia merupakan seseorang yang
sering menganggap dirinya kurang mampu dan seorang yang tidak
layak. Kenyataan bahwa ia berasal dari keluarga yang berantakan
dan ia tidak punya apapun untuk dibanggakan menjadikan Atsuya
tumbuh dengan anggapan dirinya hanya orang kecil yang tidak layak
untuk melakukan hal baik. Rendah diri pada tokoh Atsuya dapat
dilihat dari kutipan berikut:

D2 & TS MO L DRI TERWRIZE, AD
MRRICRD AT L, TED DRV LA CRY,
2012:25)

Apa menurutmu orang-orang seperti kita yang tidak bisa mengatasi

masalahnya sendiri bisa membantu mengatasi masalah orang lain?"
(Ammadea, 2021:24)

Dari kutipan di atas diketahui sifat rendah diri dari Atsuya terlihat
pada kalimat [HZ3®D Z & TX 2O & D B IZ T 720l
725 | dimana kalimat tersebut menunjukkan bahwa Atsuya

menganggap dirinya orang kurang mampu karena dirinya sendiri
pun tidak bisa melakukan apapun untuk mengubah nasibnya. Hal ini

menunjukkan bahwa Atsuya memiliki sifat rendah diri.
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. Inisiatif

Tokoh Atsuya merupakan tokoh yang memiliki inisiatif tinggi.
Menurut KBBI inisiatif adalah prakarsa, yaitu tindakan awal atau
mula-mula yang diinisiasi oleh seseorang. Hal itu dapat dilihat
secara dramatik melalui tingkah lakunya. Ia bukan orang yang
banyak bicara, tetapi langsung berinisiatif untuk mengambil suatu
tindakan. Terlihat ketika mereka baru saja sampai di toko kelontong
Namiya untuk bersembunyi. Sifat inisiatif pada tokoh Atsuya dapat
terlihat dalam kutipan berikut:

BITER BT LD 2B B o, [fENPH TS 5] E
DRFFAPBIMIH T, JEORTNCE 72, HPEL T, 5
ERERDO L, BEZELTPRUENHITHEDLTOLEL
AW THERD orlicd 23w, [ FIv] i
BhEWR S ZF 957, (GREF, 2012:17)

Atsuya mengeluarkan senter, lalu bangkit. "Biar kupastikan dulu."
la keluar dari pintu belakang, lalu memutar ke bagian depan toko.
Diperiksanya papan nama toko yang sudah kotor menggunakan
senter. Atsuya menyipitkan mata. Catnya sudah terkelupas hingga
sulit dibaca, tetapi ia cukup yakin yang tertulis di belakang kata

"Toko Kelontong" adalah kata "Namiya". la kembali ke ruangan lalu
memberitahu kedua temannya. (Ammadea, 2021:19)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Atsuya adalah orang yang
tidak begitu banyak bicara untuk hal-hal yang dia rasa bisa dia

lakukan. Terlihat dari kalimat [ [#E22T< %) EOREF O
HAMZH T, JEDH[IZE 572 ] bahwa Atsuya yang mengawali

ide untuk mengecek tampak depan toko untuk memastikan bahwa
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surat yang datang tidak salah alamat. Hal itu menunjukkan bahwa
Atsuya merupakan orang yang inisiatif.
B. Shouta
Shouta adalah salah satu tokoh utama dalam novel Namiya Zakkaten no
Kiseki. Shouta digambarkan sebagai tokoh yang berbadan mungil dan
memiliki wajah seperti anak-anak. Pada awal cerita, Shouta muncul
bersama kedua temannya sebagai geng pencuri yang mobilnya sedang
mogok. Shouta digambarkan memiliki sifat cerdik dan optimis.
Perwatakan tokoh Shouta adalah sebagai berikut.
1. Cerdik
Tokoh Shouta memiliki sifat cerdik. Hal ini dapat dianalisis secara
dramatik melalui ungkapan Shouta akan pemikirannya. Dalam geng
tersebut, ia merupakan si pandai yang dapat menghubungkan
peristiwa satu dan lainnya. Di tengah keanehan yang mereka rasakan,
Shouta yang memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi.
Pemikiran tersebut ia dapatkan dari mengamati tempat, waktu, dan
menghubungkannya dengan keanehan yang mereka alami. Sifat

cerdik tokoh Shouta dapat dilihat dari kutipan berikut:

4. ZZICE#EBEATRWT &, MOAHR OS2 1
LTWHALRRN!N-T L, ®IAITE NS
ICEATT, Bia FROBIRIZR->TL 2, T, BT, #H
DEAFCANTEL, TR LHNES] (I, 2012:21)
"Memang rumah ini sudah tidak ditempati, tapi bukan berarti sesi
konsultasi sudah tidak berjalan, kan? Bisa jadi si kakek pindah ke
tempat lain dan sesekali datang ke sini untuk mengambil surat-surat
yang masuk. Setelah itu baru nanti surat balasannya dimasukkan ke
kotak susu. Itu lebih masuk akal." (Ammadea, 2021:22)
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Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Shouta merupakan orang
yang diam-diam mengamati lingkungan dan kejadian yang terjadi di
sekitarnya. Pada kejadian yang mereka alami, Shouta lah yang
pertama memberikan pendapat mengenai apa yang sebenarnya
terjadi saat itu.  Dari kalimat [ & S AL E Z 0 BIOGHETIZE
ATT, Fix FROEIIIZSS > T %, | terlihat bahwa

Shouta sedang membaca situasi yang terjadi, dan memberikan
asumsi bahwa Kakek pemilik toko itu masih menjalankan sesi
konsultasi di toko kelontongnya, walaupun tempat tersebut kelihatan
sudah tidak berpenghuni. Maka dari itu dapat disimpulkan Shouta

adalah orang yang cerdik.

. Optimis

Tokoh Shouta memiliki sifat optimis. Sifat optimis Shouta dapat
dianalisis secara dramatik melalui pemikiran yang ia ucapkan.
Terlihat dari bagaimana ia selalu melihat segala sesuatu dengan
pandangan baik. Walaupun suatu hal tersebut memiliki
kemungkinan yang kecil, tetapi Shouta tetap mengusahakan agar hal
baik dapat terjadi. Sifat optimis Tokoh Shouta dapat dilihat dari
kutipan berikut:

[72oTE. 5O RBMELRHNDOMAZH RATZ
ETRNIZA, BIZDITAD, MELHRL LD & LR, o

SA—HERNE, TR TRER, 2026 —R< B0
WERRWWoTZ L] (B, 2012:29)
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"Coba ingat-ingat. Dalam situasi biasa, kita tidak pernah mendengar
masalah orang lain. Tidak ada yang mau mendengar pendapat kita.
Mungkin akan terus begitu seumur hidup. Jadi anggap saja ini
kesempatan pertama sekaligus terakhir. Menurutku tidak ada
salahnya." (Ammadea, 2021:29)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Shouta selalu merespon apa
yang terjadi di sekitarnya dengan pandangan positif. Pada kutipan di
atas, Shouta beranggapan bahwa kejadian ajaib ini mungkin adalah

kesempatan satu-satuunya bagi mereka untuk berbuat kebaikan

kepada orang. Ia tidak merasa kerepotan. Terlihat pada kalimat [ Z
NP TRARTE, b —E BN E RN )poTZ
& | bahwa Shouta memandang bahwa hal tersebut dapat menjadi

kesempatan yang baik untuk membantu orang menyelesaikan
masalah. Dari pemikiran tersebut, terlihat bahwa Shouta adalah
orang yang optimis.
C. Kouhei
Kouhei adalah salah satu tokoh utama dalam novel Namiya Zakkaten no
Kiseki. Ia digambarkan sebagai seorang lelaki yang memiliki badan
besar. Kemunculan Kouhei dimulai bersamaan dengan munculnya
Atsuya dan Shouta, hal itu karena mereka bertiga merupakan geng yang
sedang melakukan pencurian bersama. Kouhei digambarkan memiliki
sifat peduli dan polos. Perwatakan tokoh Kouhei adalah sebagai berikut.

1. Peduli
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Tokoh Kouhei memiliki sifat peduli. Kepedulian Kouhei dapat
dianalisis secara dramatik melalui sikapnya yang mengkhawatirkan
keadaan orang lain. Hal ini terlihat dari ia yang selalu memerhatikan
orang lain. Terlihat dari Kouhei yang tidak bisa berhenti
memikirkan bagaimana nasib sang pengirim cerita. la merasa harus
menolong sang pengirim surat dengan cara menanggapi surat
tersebut. Kepedulian tokoh Kouhei dapat dilihat dari kutipan

berikut:

(THEdh, MOrFENTRLHETTH, TWESAED LD

ATEXR, FEEENWTSH 22T T Y BNlcno T &
F<HLH LRV, ZONIS, FHICHMUAEZITHHIT L
NFICEHELATDOAIEL, RLET RS A FTTE RS TH,
HRIEOWUAHTE <LPrDELE, PAF-TLEE -
TERATR-Th, T2 D LIEIRFHLREITRDA LR
WNe ] (CRET, 2012:26)
"Setidaknya itu lebih baik dibandingkan tidak membalas sama sekali.
Kita sering dengar bahwa sebenarnya orang-orang merasa bersyukur
selama ada yang mau mendengarkan cerita mereka. Dari isi suratnya,
aku bisa tahu betapa menderitanya si Nona Kelinci karena tidak bisa
menceritakan masalahnya kepada orang lain. Meski tidak bisa
memberi saran yang bermanfaat, setidak-nya kita bisa menulis
bahwa kita memahami perasaannya dan mendukungnya melakukan
yang terbaik. Aku yakin perasaannya akan sedikit lega." (Ammadea,
2021:27)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Kouhei memedulikan sang
pengirim surat yang membutuhkan dukungan atas permasalahan
yang dihadapi. Pada kalimat R L727 R34 XL T&72< T
b, HRIEDOMBHITE <DLV FELE, DTS TLLEE

WO TEZTRSTEH, ot LIFRFbLRRBIZRLAL0
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272UV ) terlihat usaha Kouhei untuk membantu. Kouhei

merasa bahwa balasan seperti apapun pasti berharga dan dapat
sedikit membantu sang pengirim surat dalam memikirkan

masalahnya. Hal ini menunjukkan kepedulian dari seorang Kouhei.

. Polos

Tokoh Kouhei juga memiliki sifat polos. Sifat polos Kouhei dapat
dianalisis secara dramatik melalui pemikiran yang ia miliki. Kouhei
berpikir dengan sangat sederhana. Ia juga tidak memiliki niat atau
prasangka buruk kepada orang lain. Hal ini dapat diketahui dari
adanya beberapa tingkah Kouhei yang apa adanya tanpa memikirkan
mungkin tindakan itu justru dapat membuat dirinya celaka. Sifat
polos tokoh Kouhei dapat dilihat dari kutipan berikut:

[N, oI RATEE Y, XIL, HATR®A I
FEX, BETCT — 7 UM o Tz, CGREF, 2012:35)
"Tidak, kurasa dia memang tidak tahu. Baiklah, biar kujelaskan
padanya." Kouhei berjalan ke arah meja makan. (Ammadea,
2021:35)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Kouhei memikirkan sesuatu
dengan sederhana. Dalam kutipan di atas, Kouhei menanggapi sang
pengirim surat yang tidak mengetahui apa itu Handphone dengan

menganggap bahwa orang tersebut memang benar-benar tidak tahu yang

diketahiu dari kalimat [ WX, oL ZF 5 AL S, KL,

HxTRA 9] . la tidak berpikir untuk mempertanyakan mengapa
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orang tersebut tidak mengetahui handphone di dunia yang sudah modern
ini. Hal itu karena sifatnya yang polos.
4.1.2.2 Tokoh tambahan
A. Namiya Yuuji
Namiya Yuuji adalah salah satu tokoh tambahan dalam novel Namiya
Zakkaten no Kiseki. la merupakan tokoh yang selalu hadir dari awal
hingga akhir cerita. Yuuji merupakan seorang kakek yang hidup
sendirian. la menghabiskan masa tua dengan membuka toko kelontong
di rumahnya. Pada awalnya toko tersebut hanya toko biasa. Namun,
dengan ide adanya sesi konsultasi, toko tersebut menjadi terkenal.
Bagaimana sesi konsultasi berjalan dan memberikan perubahan pada
pengirimnya akan menjadi inti dari cerita ini. Yuuji digambarkan
sebagai tokoh yang toleran, tegar, optimis, empati, bijaksana, dan sabar.

Perwatakan pada tokoh Yuuji adalah sebagai berikut.

1. Bersungguh-sungguh

Bersungguh-sungguh dalam bahasa Jepang disebut isshoukenmei

[— /%% | yang memiliki arti bersungguh-sungguh, usaha
yang sangat keras, dan dengan sekuat tenaga. Menurut Jisho.org
Isshoukenmei berarti usaha yang sangat besar, sangat keras,
bersungguh-sungguh dan sebagainya. Sikap bersungguh-sungguh
Yuuji tersebut terlihat melalui kajian dramatik, dimana tokoh Yuuji
sendiri menjelaskan bagaimana pandangannya terhadap orang-

orang yang mengirimkan surat ke Toko Kelontong Namiya. la
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melihat usaha orang-orang tersebut untuk menulis, mengirimkan,
dan mengecek kembali balasan dari Yuuji. Melihat usaha tersebut,
Yuuji pun ingin melakukan yang terbaik untuk mereka, yaitu
dengan bersungguh-sungguh dalam memberikan respon pada setiap
surat yang datang. Sikap bersungguh-sungguh dari Yuuji dapat
dilihat pada kutipan berikut:

[(ZABRLAENWZLELTBNT, MOEXBERLL A
WA TZ EIFMERHT R, bbb LITRIEEZE AT,
—ARa, BATEL, AOLOFIL, (FLTEELL
WA (CGREF, 2012:142)
Orang yang mau bersusah payah melakukannya pasti
mengharapkan jawaban. Karena itulah aku memutuskan menulis
surat balasan. Aku membalasnya dengan sepenuh hati karena tidak
bisa mengabaikan suara hati seseorang seperti dia." (Ammadea,
2021:136)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa sifat bersungguh-

sungguh Yuuji tokoh Yuuji sendiri yang mengungkapkan kalimat

[—AEm, B2 TES, AOLDOFT, IRLTEHLD
£ 2/ yang memiliki maksud bahwa Yuuji akan bersungguh-

sungguh untuk menulis jawaban yang tepat dan ia tidak akan
mengabaikan apa yang ada di dalam hati orang lain. Hal itu
menjelaskan bahwa Yuuji adalah seorang bersungguh-sungguh dan

terbuka dengan apapun masalah yang ingin dikonsultasikan.

. Optimis

Tokoh Yuuji adalah tokoh yang memiliki sifat optimis. Sifat

optimis tersebut di dapat dari kajian dramatik ketika dia meyakini
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mimpi yang dia alami. Sifat optimis dari Yuuji terlihat pada kutipan
berikut:

(O LBEIATITIE, &OANTLLLOFREZ TN D,
ANEGRIREETZN, TARKDT D, b fe LTTHIE
WZATET2WATE ] OREF, 2012:173)

"Pokoknya aku yakin akan menerima surat-surat itu kalau pergi ke
toko. Aku tahu kedengarannya gila, tapi begitulah yang kurasakan.
Bagaimanapun caranya, aku ingin pergi ke toko." (Ammadea,
2021:166)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa sifat optimis
Yuuji terlihat dari kalimat [ REGERFEIZN, FARKNT
%, | yang menunjukkan walaupun hal yang ia akan lakukan
bukan hal yang wajar, tapi ia percaya dengan apa yang ia rasakan.
Yuuji menunjukkan bahwa ia menganggap apa yang ia rasa
merupakan suatu pertanda yang baik. Keyakinannya akan
perasaannya menunjukkan bahwa Yuuji adalah orang yang optimis.
. Empati
Tokoh Yuuji memiliki sifat empati. Sifat ini diperoleh melalui
kajian dramatik melalui ucapan yang dilontarkan oleh Yuuji yang
sedang menjelaskan mengenai prinsipnya ketika menulis surat
jawaban kepada Takayuki. Sifat empati dari Yuuji mendorongnya
untuk selalu mempertimbangkan hal yang akan dituliskannya
sebagai jawaban. la merasa harus memikirkan perasaan sang

pengirim dan menempatkan dirinya pada situasi tersebut, sehingga

Yuuji pun selalu berusaha maksimal dalam menanggapi surat-surat
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yang datang. Sifat empati yang dimiliki tokoh Yuuji dapat dilihat
dalam kutipan berikut:

MEEEATH, fEbBEXICEREIZEELRDED AL, EIT
NS ZOXENS, HRE D DEERERI SR ADTE]
BRI OWE A% L=, (B, 2012:151)

"Tenang, tidak ada yang minta jawaban darimu. Aku harus
mencoba memahami isi hati si penulis dari gaya bahasanya di surat
ini." Y1ji kembali bersedekap. (Ammadea, 2021:143)

Pada kutipan di atas dapat diketahui bahwa  Yuuji
menjelaskan bahwa ketika menuliskan respon, ia berusaha untuk
memposisikan diri seperti orang yang mengirim surat. Hal itu
ditunjukkan pada ucapan [FHERE O LEHZFHERE 2RO A

?72] dimana Yuuji berusaha masuk ke dalam pikiran pengirim

surat. Hal itu ia lakukan karna ia peduli, turut merasakan hal yang
sama dengan pengirim sura, dan ingin menjadi orang yang bisa
membantu dengan memberikan solusi yang terbaik.

Sifat empati Yuuji juga dapat dilihat ketika ia sedang
mempertimbangkan jawaban yang akan ia berikan kepada seorang
calon ibu. Ia berusaha memahami apa yang sebenarnya calon ibu
tersebut ingin lakukan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut:

(LD 2B ZDNE, ERTCWERS Enoo% ) FE
AT LMW ETETITDP>TWT, & OFLEFEDT-L
TFHREENTZONL LNV, e LEEb, EARARID
RATEN 2L, BE<OWMRE, RFHIEFELDDHZ LI
72% ) (%, 2012:151)

Bisa jadi dia memang merasakan dorongan kuat untuk
mempertahankan si bayi, tapi karena dia juga tahu bahwa aborsi
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adalah satu-satunya jalan, dia menulis surat ini untuk meneguhkan
niatnya. Jika dugaanku benar, aku tidak mungkin membalas
suratnya dengan mendoakan semoga kelahiran bayinya berjalan
kuncar. Itu akan membuatnya semakin tertekan." (Ammadea,
2021:144-145)

Dengan mengatakan [72& L7 6, FEAR I WA TEW T2
b, B OHWHRE, RENTHELOHDHZ L7725 Yuyji
menunjukkan bahwa sebelum ia menuliskan tanggapan, ia akan
memproyeksikan  dirinya  sebagai  pengirim surat dan
membayangkan segala kemungkinan dari apa yang akan ia tulis.
Dengan memproyesikan dirinya sebagai sang pengirim surat, Yuuji
dapat merasakan dan membayangkan efek dari tulisannya terhadap
sang pengirim surat. Dari kesimpulan yang dinyatakan oleh Yuuji,
hal itu menunjukkan bahwa Yuuji memiliki sifat empati yang
tinggi.
4. Rajin
Yuuji merupakan seorang tokoh yang memiliki sifat rajin. Sifat
rajin ini didapat dari kajian analitik melalui narasi yang
dituliskan.pengarang. Dalam narasi nya diceritakan bahwa Yuuji
yang merasa bertanggung jawab akan tawaran konsultasi yang
bebas, maka sebanyak dan sekonyol apapun pertanyaan yang
datang ia tetap membalas satu-persatu surat yang datang. Sifat rajin
dari tokoh Yuuji dapat dilihat dari kutipan berikut:
EERICHERIZ, ZOR—ADFITL b0 L Ebind =+

WOMHFHE D —>— DI HEHICA& 2 EX, #lETic
EHSEIC AN, F LT LNTEZ BT D RTOFRTIN B
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I, TN TNTHRFLELNTW D o7, HEE
ITFEZZREML, BERo7, (REF, 2012:142)

Pada akhirnya, YUji menulis surat balasan satu per satu untuk ketiga
puluh surat yang dikirimkan oleh satu orang yang sama tersebut.
Keesokan paginya, semua surat itu dia masukkan ke kotak susu.
Tepat menjelang jam buka toko, yaitu pukul 08.00, semua surat itu
sudah dibawa pergi oleh seseorang. (Ammadea, 2021:136)

Sifat tanggung jawab Pada kutipan [Z D[E]— A D FIT
L5bDLEbND =T EOMABHRD —>—DIZEHH
(ZE& A FE X, terdapat kata [E [ H | yang memiliki arti
rajin. Kutipan tersebut memiliki maksud bahwa ketika Yuuji
menerima 30 surat dari pengirim yang sama, ia tetap dengan rajin
membalas satu-persatu dari 30 surat tersebut. Yuuji menghargai
usaha dari orang tersebut, maka ia tidak berusaha untuk
menggabungkan balasannya menjadi satu surat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Yuuji merupakan orang yang rajin.

B. Takayuki

Takayuki adalah salah satu tokoh tambahan dalam novel Namiya
Zakkaten no Kiseki. la adalah anak kedua dari Namiya Yuuji. Takayuki
merupakan seorang lelaki yang sudah menikah dan pekerja kantoran.
Takayuki muncul dalam cerita ketika ia pulang unuk mengunjungi
Namiya Yuuji. Ia juga yang membujuk Yuuji untuk tinggal dengannya
karena kesehatan Yuuji yang semakin memburuk. Takayuki
digambarkan memiliki karakter tidak peka dan mudah menghakimi.
Perwatakan dari tokoh Takayakuki adalah sebagai berikut.

1. Tidak Peka
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Tokoh Takayuki memiliki sifat tidak peka. Sifat tersebut dapat
dianalisis secara dramatik melalui respon yang ia berikan kepada
Yuuji. Ia tipikal orang yang membutuhkan proses untuk memahami
perasaan atau kebutuhan orang lain. Pada beberapa adegan Takayuki
yang sedang diajak untuk berpendapat mengenai surat yang datang
oleh Yuuji. Namun, ternyata Takayuki tidak memahami maksud dari
sang pengirim surat dan dia juga tidak memahami tujuan dari Yuuji
yang mengajaknya untuk berpendapat. Sifat tidak peka tokoh Yuuji
dapat dilihat pada kutipan berikut:

[FEol| MIFEE, I EXIVWI b, BXD
WBHIIRNE A, D NIFPELRA TN AT . Sl
STRHRBRB R AZEATLIESN, ETHEFETIT L
L2y (OREF, 2012:150)

"Ayah memang suka cari masalah. Tapi kalau si pengirim surat
sudah memutuskan, berarti Ayah tak perlu repot-repot berpikir lagi,
bukan? Karena dia sudah memutuskan mempertahankan bayinya,

Ayah tinggal menulis semoga dia melahirkan bayi yang sehat."
(Ammadea, 2021:144)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Takayuki tidak
memikirkan bagaimana perasaan sang pengirim surat ketika
membaca tanggapan yang tidak sesuai dengan harapannya. Ia hanya
menanggapi dengan simpel dan tidak berusaha untuk memahami

maksud dari pengirim surat yang diketahui dari kalimat [72(F &
ZONI T ERDL, BRHMEITRWIEAS, | . Takayuki
tidak memahami bahwa dibalik tulisan surat yang datang itu ada

orang yang sedang berjuang dalam menghadapi masalahnya.
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Respon dari Takayuki menunjukkan bahwa dirinya merupakan

orang yang tidak peka.

. Mudah menghakimi

Tokoh Takayuki memiliki sifat mudah menghakimi. Sifat mudah
menghakimi yang ia miliki dapat dianalisis secara dramatik melalui
respon yang diberikan terhadap salah satu surat konsultasi yang
datang. Terlihat dari cara Takayuki menanggapi cerita dari orang
yang lain. Sifat mudah menghakimi tokoh Takayuki dapat dilihat
pada kutipan berikut:

[ EEOBE W IITE ARV, BETICERELE, K&

FHLEELoT, RNWZERANDDLIDITR, 2B 2T
HATE] (REF, 2012:148)
Akhirnya Takayuki paham masalah si pengirim surat. la meneguk
bir, lalu mendesah. "Wanita zaman sekarang memang tidak bisa
menjaga diri, ditambah lagi mereka bodoh. Menjalin hubungan
dengan pria yang sudah beristri itu jelas bukan ide bagus. Entah apa
yang dipikirkannya." (Ammadea, 2021:142)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Takayuki langsung
menghakimi sang pengirim surat. [a hanya melihat kesalahan yang
dilakukan oleh sang pengirim surat. Takayuki tidak mencoba untuk
mengerti bagaimana perasaan sang pengirim surat dan tujuannya

mengirim surat konsultasi. Terlihat dari kalimat 4 < ITEH DV
X E #7272 | yang merupakan respon pertama yang

dilontarkan oleh Takayuki berupa omelan dan penghakiman

terhadap pengirim surat dan tidak memberikan solusi. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa Takayuki adalah orang yang mudah

menghakimi.

C. Namiya Shungo
Namiya Shungo adalah salah satu tokoh tambahan dalam novel Namiya
Zakkaten no Kiseki. la adalah cucu dari Takayuki atau cicit dari Namiya
Yuuji. Shungo merupakan seorang anak laki-laki yang duduk di bangku
SMP. Shungo muncul dalam cerita ketika ia akan mengunggah
informasi yang dititipkan oleh kakeknya, yaitu Takayuki. Takayuki
menitipkan informasi mengenai pengumuman 33 tahun meninggalnya
Namiya Yuuji karena sebelumnya Yuuji menitipkan pesan tersebut
kepada Takayuki. Shungo digambarkan memiliki karakter amanah.
Perwatakan dari tokoh Shungo adalah sebagai berikut.
1. Amanah
Tokoh Shungo memiliki sifat amanah. Sifat amanah yang ia miliki
dapat dianalisis secara dramatik melalui tekadnya dalam menepati
janjinya kepada kakeknya. Sifat mudah menghakimi tokoh

Takayuki dapat dilihat pada kutipan berikut:

B EFORIHITT L& o—BREITIANY a v ZEB SET,

(BB, 2012:201)
Ini adalah janji antarlelaki. Aku harus menepatinya...
Shungo menyalakan komputernya (Ammadea, 2021:142)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Shungo merupakan anak
yang tidak meremehkan janji yang sudah dibuatnya. Walaupun janji

yang ia punya merupakan janji dengan kakeknya yang telah tiada,
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Shungo tetap melaksanakan janji tersebut. Tekad dari Shungo dapat
diketahui dari kalimat [55 & 5B O HKILSF 572 & 55— | yang
1a ucapkan.
4.1.3 Latar
4.1.3.1 Latar Tempat
A. Toko Kelontong Namiya
Toko kelontong Namiya adalah tempat yang menjadi pusat cerita dalam
novel ini. Di dalam toko ini terhubung dua ruang waktu, yaitu masa lalu
dan masa kini. Toko kelontong ini milik seorang kakek yang bernama
Namiya. Keberadaan toko kelontong Namiya dalam cerita dapat diketahui

pada kutipan berikut ini:

NRUEDNHTES TOELHERAITL WD, [HE] ORICH DX
TIE, [FIv] IClENRSZE S o7, (OREF, 2012:19)

Catnya sudah terkelupas hingga sulit dibaca, tetapi ia cukup yakin yang
tertulis di belakang kata “Toko Kelontong” adalah kata “Namiya”.
(Ammadea, 2021:19)

Pada kutipan di atas terdapat kata [£%5] yang dalam bahasa

Jepang berarti toko yang menjual berbagai macam barang kebutuhan
sehari-hari. Di Indonesia, toko seperti itu dapat disebut dengan toko

kelontong.

Kutipan lain yang membuktikan bahwa toko milik Namiya Yuuji

adalah toko kelontong yaitu:

FIE GG, SHITERET THRO L TH, iz,
DTLRP SR E-> TV D, XHEESLHEIHM, fERHE L
Wtz ZAD, (BEEF, 2012:10)
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Di ujung ruangan bergaya Jepang adalah bagian yang dipakai sebagai toko.
Atsuya mengintip dan mengarahkan senter ke situ. Rak etalase toko masih
terisi bermacam-macam barang jualan, seperti alat tulis, perlengkapan
dapur, sampai alat pembersih, meskipun jumlahnya tinggal sedikit.
(Ammadea, 2021:10)

Pada kutipan di atas diketahui isi atau barang dagangan yang ada
toko milik Namiya Yuuji. Barang-barang tersebut merupakan barang
kebutuhan sehari-hari. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa toko

milik Namiya Yuuji adalah toko kelontong.

Kutipan yang mendukung bahwa Toko Kelontong Namiya

merupakan latar tempat dalam cerita ini yaitu:

REEOREIH, BB ORBITHEME D B2 b Tniz, £ 21
TR IAT 5N TWD, BFELICEFERENThH T, REXIL,
T2 YRR Lo TS, (B, 2012:141)

Di tengah-tengah percakapan, tatapan Yuuji tertuju ke atas meja. Ada
sehelai kertas surat dalam keadaaan terbuka, dan ada amplop di
sampingnya. Di bagian depan amplop tercantum tulisan “Kepada Toko
Kelontong Namiya” (Ammadea, 2021:135)

[ 2 Y HE&EIE]D ~OWA ABEOEZ 13, BHFLB CANLR
LENBHERDOES T2 V=D 13372, O DRERIT ARl R
FTITEE D, (R, 2012:141)

Setiap balasan surat konsultasi masalah yang ditujukan kepada Toko
Kelontong Namiya akan diletakkan di kotak susu keesokan paginya...
Demikian peraturan yang ditetapkan sendiri oleh Yuuji. Karena itulah dia
selalu bangun pukul 05.30 setiap hari. (Ammadea, 2021:135)

Dari kutipan-kutipan di atas diketahui bahwa Toko Kelontong
Namiya menjadi tempat dimana inti cerita terjadi. Keseluruhan cerita
dalam novel ini yaitu menceritakan tentang adanya sesi konsultasi yang
dilakukan oleh Toko Kelontong dan pengirim secara anonim. Di Toko

Kelontong Namiya inilah proses konsultasi itu terjadi. Namiya Yuuji tidak
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berpindah tempat, semua penerimaan surat, proses menjawab surat, dan
pemberian jawaban dilakukan di satu tempat, yaitu di Toko Kelontong
Namiya. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa Toko Kelontong

Namiya adalah latar tempat pada novel Namiya Zakkaten no Kiseki.

. Panti Asuhan Marumitsuen

Panti asuhan Marumitsuen adalah sebuah nama panti asuhan yang
memiliki hubungan dengan cerita dalam novel Namiya Zakkaten no Kiseki.
Kutipan yang mendukung bahwa Panti asuhan Marumitsuen merupakan

latar tempat dalam cerita ini yaitu:

[FLDMili7z &, THER J 13l E- 7o A72) CREF, 2012:363)

"Dia kakak perempuan saya. Dialah yang mendirikan Taman Marumitsu."
(Ammadea, 2021:349)

Kutipan di atas merupakan ucapan dari seorang wanita tua bernama
Minazuki. Diketahui dari ucapan Minazuki bahwa Panti Asuhan

Marumitsuen didirikan oleh kakak perempuannya.

[BRVA TSR, TS Lo -0, tEF—HiZ - 720
LT TIHERWATE, LoxWnd & HWEHIC—ELT, 25
PEEFEEIN LS E L2 &b b, LrbBRITELZEE LT
(R, 2012:365)

"Kau memang tangguh. Tapi alasan kakak saya tidak menikah bukan
semata karena ingin mendedikasikan diri pada pekerjaannya. Sebenarnya
saat masih muda, dia pernah satu kali menjalin hubungan dengan seorang
laki-laki-mereka bahkan berencana kawin lari." (Ammadea, 2021:351)

(5 LORMFEHICTFRER - T, BRETRIT ST, TRO
FEIE, BAOZ EIEEATS I, WO linbDELEE 57 |
(CREF, 2012:367)
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"Ayah saya menyuruh bawahannya menyampaikan sepucuk surat
untuknya di stasiun. Isi surat itu adalah * Lupakan aku’. Surat itu
ditandatangani dengan nama kakak saya." (Ammadea, 2021:353)

(W, 29 Uy, PFRIMBEOFIZE D2 b D72, B
DZEFRELTRENE, ERIZWbILTEWCZATL, flie L
TIIRE D LZednolc, RIFERITHLHENE W, ZOKRITRN
. B T A S ATICIE D Z &7 - T T& =) (REF, 2012:367)

"Kakak saya sendiri yang menulisnya. Dia melakukannya karena Ayah
menyuruhnya untuk melepaskan pemuda itu. Dia hanya bisa menurutinya
karena Ayah juga punya pengaruh di kepolisian. Kalau mau, Ayah bisa
menyuruh pemuda itu dipenjarakan." (Ammadea, 2021:353)

W+ XA, EI0ERITRoTIESIN,
IRARIES (B, 2012:371)

Akiko-san, semoga Anda berbahagia.
Namiya Yuuji (Ammadea, 2021:356)

Kutipan-kutipan di atas merupakan cerita dari Minazuki mengenai
kegagalan kisah cinta kakaknya yang kemudian menjadi motif kakaknya
untuk mendirikan Taman Marumitsu. Dari beberapa kutipan di atas
diketahui bahwa Namiya Yuuji yang merupakan pemilik Toko Kelontong
Namiya pernah menjalani hubungan dengan Akiko yang merupakan
pendiri taman Marumitsu. Bukti bahwa Namiya Yuuji adalah mantan
kekasih Akiko yaitu berada di kutipan akhir surat Yuuji yang dikirimkan
kepada Akiko. Hubungan tersebut kandas Karena terhalang restu dari
orang tua Akiko. Dilihat dari Akiko yang rela menulis dan menandaangani
surat itu sendiri, menunjukkan bahwa ia masih menyimpan rasa kepada

Yuuji, ia takut Yuuji akan dipenjarakan oleh ayahnya yang pastinya
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memiliki kekuasaan besar karena merupakan seseorang yang berpengaruh

di kepolisian.
Kutipan lain yang mendukung latar tempat ini yaitu:

ZOTEY— RIZoWnWTIE, BT AHEoENS < moTnb, e
b %S R THEo72nb7E, (HE, 2012:297)

“Atsuya dan kawan-kawan sudah sering mendengar cerita ini sejak masih
kecil.-Mengapa? Karena mereka juga dibesarkan di Taman Marumitsu”
(Ammadea, 2021:285)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa Atsuya, Shouta, dan Kouhei
merupakan anak-anak yang dibesarkan di Panti asuhan Marumitsuen.
Dalam cerita ini mereka bertiga merupakan pencuri yang bersembunyi di
Toko Kelontong Namiya dan membalas surat yang datang dari orang-
orang di masa lalu. Dari informasi ini diketahui bahwa Atsuya, Shouta,
Kouhei, dan Namiya Yuuji sama-sama memiliki kaitan dengan Taman

Marumitsu

Kutipan lain yang mendukung Taman Marumitsu sebagai latar tempat

yaitu:

Kt Videh & i R EEE s [HOtE] TE-o7. M3/ FAED
BE, a2 KFICREDbNT-, T, KiFEBR-HE, — AD BN
B <c<inie, #IT 7 VA AN—=FT 4 OEDITMEINTZT ~F 27 O
Ra—UixrlEol, BHIIKRRT EEA-TMEIT, W TEEZSIE
o7z, (HEF, 2012:297)

“Saat duduk di bangku SD, Taman Marumitsu mengalami kebakaran.
Seorang pria menyelamatkan adik Seri yang terlambat melarikan diri. Pria
itu adalah musisi amatir yang dipanggil ke tempat itu untuk mengadakan
konser Natal. Sekujur tubuhnya mengalami luka bakar parah dan akhirnya
dia meninggal di rumah sakit.” (Ammadea, 2021:285)
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Dari kutipan di atas diketahui bahwa seorang musisi amatir
menjadi korban saat kebakaran di Taman Marumitsu. Musisi amatir
tersebut adalah orang yang sama dengan pengirim surat bernama Musisi
Toko Ikan. Setelahnya, lagu buatan Musisi Toko Ikan tersebut menjadi
populer karena dibawakan oleh Seri, anak dari Taman Marumitsu yang

dekat dengan Musisi Toko Ikan.

Taman Marumitsu memiliki hubungan hampir dengan semua
tokoh dalam cerita. Dari hubungan Taman Marumitsu dengan tokoh dan
peristiwa yang terjadi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Taman
Marumitsu merupakan latar tempat dalam cerita Namiya Zakkaten no

Kiseki.

4.1.3.2 Latar Waktu
A. Tahun 1979
Latar waktu tahun 1979 merupakan tahun dimana Namiya hidup sebelum
akhirnya meninggal di tahun yang sama. Hal ini diketahui dari waktu
dimana kelinci bulan yang hidup di masa yang sama dengan namiya
mengirim surat konsultasi ke toko kelontong Namiya. Hal ini dapat dilihat

pada kutipan berikut:

BT ET < DTz,
(DWW E Ry, Eoleh, —JILEIUETIRE D 72
(BREF, 2012:52)

Atsuya mengangkat bahu. “Kalau begitu tak diragukan lagi.—Dia jelas
berada di tahun 1979.” (Ammadea, 2021:50)
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Pada kutipan diatas Atsuya sudah menyimpulkan bahwa surat yang
datang dari masa lalu tersebut berasal dari tahun 1979. Kesimpulan
tersebut didapat dari pernyataan dan penjelasan dari sang kelinci bulan
mengenai masa dimana sang kelinci bulan hidup seperti belum adanya
telepon genggam sampai dengan olimpiade yang dikatakan oleh sang

kelinci bulan akan dilaksanakan pada tahun depan.

B. September 2012

Latar waktu September 2012 merupakan waktu dimana masa kini atau
masa geng Atsuya, Shouta, dan Kouhei hidup. Tahun yang terhubung di
dalam toko kelontong Namiya adalah tahun 1979 dan tahun 2012. Latar
waktu ini diketahui dari adegan saat cucu dari Takayuki akan
menyebarkan info mengenai diadakannya pengumuman mengenai
dibukanya kembali layanan konsultasi toko kelontong namiya untuk
memperingati 33 tahun meninggalnya namiya. Peringatan 33 tahun
meninggalnya Namiya juga bertepatan dengan penyelinapan geng Atsuya
Shouta Kouhei ke dalam toko kelontong Namiya. Bukti yang mendukung

dapat dilihat pada kutipan berikut ini:

Kutipan yang membuktikan bahwa September 2012 merupakan latar
waktu yaitu:

—O—4F, WA—,

RRBEEIT N 2 DRI T - Tz,

2D, BAREIR T LB 2T ST X0,

BZEWH DX, BBEOMARTE, (HEF, 2012:198)
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September 2012
Namiya Shungo sedang kebingungan di depan komputer.

Namun, ia yakin Takayuki tidak akan memintanya melakukan hal yang
salah

Takayuki adalah kakek Shungo, beliau meninggal pada akhir tahun lalu.
(Ammadea, 2021:193)

Dari beberapa kutipan di atas diketahui Takayuki memiliki seorang
cucu bernama Shungo. Adegan di atas merupakan adehan pada September
2012 dan Takayuki sudah meninggal dunia di akhir tahun lalu, yaitu akhir
tahun 2011. Dari kutipan di atas juga diketahui bahwa sebelum Takayuki

meninggal, ia meminta bantuan satu hal kepada shungo.

T5ERLZITMOMEH L TE7,

CREDOIAIZR-Teb, ZZIZEBNTHLIZ LEBA LV F—X Y
NIt L TIE LWATZ] OREF, 2012:198-199)

Takayuki memberikan selembar kertas. “Bulan September tahun depan,
Kakek minta bantuanmu menyebarkan apa yang tertulis di sini lewat
internet.” (Ammadea, 2021:193)

Kutipan di atas merupakan adegan kilas balik dimana shungo
teringat oleh permintaan Takayuki sebelum meninggal. Diketahui dari
kutipan di atas Shungo merupakan anak yang paham dengan internet dan
tahu bagaimana mengoperasikannya. Oleh karena itu, Takayuki meminta

bantuan untuk menyebarkan informasi tersebut kepada Shungo.

BREIITF O E RT-, BZNbZ - 72/#7Z, IR O X
NI > TN A,

FIVHA+ =B OFRiERFE SRS £ TOR, - v HEEIS
DOMHRBANEE LET, 22T, O THEEICHKEEZ L, |
BrafGi- G2 IZBEWTT, ZoRIZIL, &0 ANEICE->TE
ITLED, RIS TL X 9D, FLELRIZITNLTZ D)o
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ZTL XD, REORWVHERZWZZFNEENTT, HD
KED L DI, JEDOT ¥ v Z—DHEHEDIZFRE AN TS0,
ED BBV LET, J CGREF, 2012:200)

Shungo menatap kertas di tangannya. Kertas yang dulu diberikan
Takayuki. Berikut isinya:

Pada tanggal 13 September, sesi konsultasi Toko Kelontong Namiya akan
dibuka lagi mulai pukul 00.00 sampai menjelang fajar. Bagi Anda yang
pernah berkonsultasi dan menerima surat balasan, saya ingin sekali
mengetahui pengaruh surat tersebut ter- badap kehidupan Anda. Apakah
jawaban itu membantu Anda? Atau justru tidak? Saya akan sangat
berterima kasih jika Anda bersedia memberikan pendapat secara jujur.
Sama seperti dulu, silakan masukkan surat Anda lewat lubang surat di
pintu gulung toko. Semoga Anda berkenan melakukannya. (Ammadea,
2021:195)

e —MICEZPOZ TR DORH 5, [FIVHEEL ©
BET, BEII T 080N, KIS bFEETHH LU,
(HEF, 2012:200)

Selain kertas itu, Takayuki juga memberikan satu hal lain. Foto Toko
Kelontong Namiya. Shungo belum pernah pergi ke sana, tapi ia diberitahu
bahwa toko itu masih ada sampai sekarang. (Ammadea, 2021:195)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa hal yang Takayuki minta untuk
disebarkan melalui internet yaitu dibukanya kembali sesi konsultasi di
Toko Kelontong Namiya. Kertas tersebut adalah kertas yang pada zaman
dahulu diberikan oleh Yuuji kepada Takayuki sebelum Yuuji meninggal
dunia. Sedangkan foto dari toko kelontong tersebut adalah foto yang
diambil Takayuki setelah meninggalnya Yuuji. Takayuki memberikan foto
tersebut agar orang-orang yang mungkin lupa dengan nama Toko

Kelontong Namiya dapat teringat ketika melihat foto tersebut.

RO Ny a v ERATE, BODRETE =X —IZH OB > T
Wb, TNDRFmHBRADEREEHIR -T2,

B EFORIRITT L& 2o—BREIT Y a v Zilgdh s w7z, ORE,
2012:201)
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Shungo terus menatap layar computer. Di layarnya yang hitam, ia bisa
melihat pantulan wajahnya seakan bersatu dengan wajah kakeknya.

“Ini adalah janji antar lelaki. Aku harus menepatinya...”
Shungo menyalakan komputernya

Dari kutipan di atas terlihat kedekatan Shungo dengan Takayuki. hal
itu dapat diketahui dari teringatnya Shungo akan janjinya pada kakeknya
dan dirinya yang terbayang-bayang akan wajah kakeknya. Shungo juga
menepati janji untuk menyebarkan informasi sesuai yang dititipkan oleh
Takayuki, yaitu pengumuman dibukanya kembali sesi konsultasi beserta
foto dari Toko Kelontong Namiya. Pengumuman tersebut ia sebarkan

sesuai jadwal yang diperintahkan, yaitu bulan September tahun 2012.

Kutipan lain yang mendukung bahwa September 2012 adalah latar waktu

dalam cerita ini yaitu:

(o2 T E A=A REEO =1 =RIEZENE, 29
WO HEZENOWL o TENTH D, FEHITETEDOFHRIE-
ey

FARIT=Z= IR EEZE L T D, 8B, S8 LA+=H
8] o,

B HRANTW e, LA+ =HOFRIERES O EIT £ T
— AW, RSO, EoEFICHRTE BTV D, (R,
2012:201)

“Tidak tahu. Tapi disini tertulis mereka melakukan ini untuk memperingati

33 tahun meninggalnya sang pemilik toko. Orang yang mengunggah berita
ini adalah keturunannya.”

“Atsuya, hari ini tanggal 13 September.”

Atsuya juga menyadarinya. Pukul 00.00 tanggal 13 September hingga
fajar menyingsing... Itu berarti sekarang, dan mereka tepat berada di
tengah-tengahnya.

(Ammadea, 2021:215)

54



Dari kutipan di atas diketahui bahwa Atsuya, Shouta, dan Kouhei
telah melihat pengumuman dibukanya sesi konsultasi pada malam itu.
Atsuya Shouta, dan Kouhei menerima surat dari masa lalu karena mereka
berada di waktu dan tempat yang tepat seperti pada pengumuman. Hal itu
menunjukkan bahwa Atsuya, Shouta, dan Kouhei berada di masa yang
sama dengan sang penyebar pengumuman, yaitu Shungo cucu dari
Takayuki. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa zaman modern yang

terjadi pada cerita yaitu berjalan di bulan September tahun 2012.

4.1.3.3 Latar Sosial dan Budaya

Latar sosial budaya yang tercermin dalam cerita yaitu masyarakat yang ada di dalam
cerita merupakan masyarakat kalangan menengah ke bawah dan masyarakat
sosialis. Masyarakat kalangan menengah ke bawah dapat dilihat dari tokohnya yang
mayoritas merupakan anak yatim piatu dan mengalami kesulitan finansial.
Kalangan menengah dapat terlihat dari keluarga Takayuki, anak dari Namiya Yuuji
yang tinggal dan bekerja di Tokyo dan memiliki kendaraan Honda Civic pada tahun
1979. Masyarakat yang sosialis ditunjukkan dari adanya hubungan ketergantungan
pada tokoh. Pengirim surat konsultasi menggantungkan hidupnya pada balasan
yang diberikan dari sesi konsultasi Toko Kelontong Namiya. Dengan adegan
tersebut, terlihat bahwa para tokoh sangat membutuhkan tokoh lainnya untuk

keberlanjutan hidupnya.

Latar sosial budaya pada novel Namiya Zakkaten no Kiseki terlihat pada kutipan

berikut:
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HIEETHTERY, EEZITE o7, HOBIEDOEF WITHD
NOEE~ a2, LB, 2012:138)
Takayuki tak bisa membayangkan melakukan itu setiap hari sehingga

sampai saat ini ia masih tinggal di sebuah unit apartemen sewaan di Tokyo.
(Ammadea, 2021:132)

BEZIRMERESTITHD DOV E Yy 7 %, o< D EIEORNICEET
=7, CREF, 2012:167)

Takayuki memarkir mobil Civic yang ia beli tahun lalu di depan toko.
(Ammadea, 2021:160)

Pada dua kutipan di atas, diketahui bahwa Takayuki tinggal di Tokyo untuk
bekerja. Tokyo merupakan kota metropolitan sekaligus ibu kota Jepang. Kutipan di
atas juga menunjukkan kepemilikan Takayuki terhadap mobil Civic. Mobil Civic
merupakan salah satu mobil yang populer dan dianggap cukup mewah. Maka dari
itu dapat diketahui bahwa secara ekonomi, Takayuki termasuk dalam kelompok

menengah.

4.1.4 Alur dan Pengaluran

Dalam novel Namiya Zakkaten no Kiseki cerita diawali dengan adegan Atsuya,
Shouta, dan Kouhei yang sedang menjalani misi pencurian. Adegan tersebut
merupakan bagian permulaan konflik dari cerita. Kemudian cerita dilanjutkan
dengan adegan sesi konsultasi antara pengirim surat dengan Atsuya, Shouta, dan
Kouhei lalu adegan kilas balik sesi konsultasi oleh Yuuji. Cerita diakhiri dengan
kembalinya jalan cerita ke masa dimana sedang berlangsung sesi konsultasi oleh
Atsuya, Shouta, dan Kouhei. Dengan runtutan kejadian seperti itu, maka
disimpulkan bahwa cerita ini menggunakan alur campuran. Hal itu dapat dibuktikan

dari awal cerita yang menceritakan kejadian-kejadian yang dialami oleh Atsuya,
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Shouta, dan Kouhei di masa kini yang baru saja menemukan toko kelontong milik

Namiya Yuuji.
Bagian awal cerita dapat dilihat pada kutipan berikut:

(AR DT X Y HEERIE D, ETEMRFERBIAATL 2 AN
WBHDM, UHFELES> THDIZ] £H0->T THOUHFX] b
DFMA W=, CREf, 2012:20)

“Toko kelontong Namiya. Tempat orang-orang berkonsultasi tentang
masalah mereka? Dan masih ada orang-orang berkonsultasi tentang masalah
mereka? Maksudku, ini sudah empat puluh tahun yang lalu,” katanya sembari
menatap surat dari Kelinci Bulan. (Ammadea, 2021:21)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa awal cerita dimulai dari masa kini. Hal
itu terlihat dari kutipan “ini sudah empat puluh tahun yang lalu” yang merupakan
waktu dimana sesi konsultasi dibuka di toko tersebut. Pada bagian awal, cerita

berada di masa kini dan berjalan maju

Lalu pada bagian tengah cerita dilanjutkan dengan adegan dimana Atsuya,
Shouta, dan Kouhei terlibat lebih dalam pada sesi konsultasi yang terjadi di Toko
Kelontong Namiya pada malam itu. Pada bagian tengah juga terjadi kilas balik yang

terdapat pada surat-surat konsultasi yang datang.
Bagian tengah cerita dapat dilihat pada kutipan berikut:

[E 72k JENBEFEOFENIR-S> TE T,

[E72? B AR EEET 72, TZ2hETE, <k
DIz, (REF, 2012:59)

“Belum? Kok aneh...” Shota bingung. “Padahal surat balasan sebelumnya
selalu langsung tiba...” (Ammadea, 2021:56)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pada bagian tengah cerita, Atsuya,

Shouta, dan Kouhei mulai menanggapi dengan serius surat konsultasi yang datang.
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Mereka bahkan tampak khawatir ketika balasan suratnya sedikit terlambat. Hal itu
dapat dilihat dari kalimat “Padahal surat balasan sebelumnya selalu langsung tiba...”

yang diucapkan oleh Shouta.

KL TWET, AOUYXTT, o HEEEZLEE
SDlz, = AL bBREFET, FLROY FHATLE,
(REF, 2012:59)

"Ini Kelinci Bulan. Mohon maaf karena nyaris sebulan saya tidak
membalas surat anda” (Ammadea, 2021:56)

Dari kutipan di atas juga dapat dilihat isi dari surat konsultasi orang masa
lalu. Isi dari surat-surat tersebut kemudian membawa cerita ke masa lalu untuk

melihat kisah, latar belakang masalah, dan curahan hati dari sang pengirim surat.

Kemudian setelah menceritakan tentang apa yang terjadi pada Namiya
Yuuji di masa lalu, pembaca dibawa kembali ke masa kini untuk melihat kelanjutan

bagian dari sesi konsultasi Atsuya, Shouta, dan Kouhei.
Bagian akhir cerita dapat dilihat pada kutipan berikut:

(R0 lED, Bolmy Zolcia) AR BRFEICH B AT TV-o
Teo AZDIEOHNLY Y v Z—IZFMEMV AT S, TS5
= ZERNCES AT K, BB —KIRY OETEOERE, ZhE
THREZDIZ, TORMOBHRZERL TX/lo ThIiF7E] (R,
2012:399-400)

“Ternyata dugaanku benar,” kata Shouta dengan nada bangga.

“Surat yang dimasukkan dari luar toko lewat lubang surat masa sekarang

mungkin bakal tiba di masa 32 tahun lalu. Itulah alasan sesi konsultasi hanya

diadakan selama semalam. Selama ini, kita berada di masa lalu.” (Ammadea,
2021:385)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa pada bagian akhir, cerita berada di
masa kini. Hal ini dapat dilihat dari “surat masa sekarang mungkin bakal tiba di

masa 32 tahun yang lalu”. Bagian kutipan tersebut menegaskan bahwa mereka
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berada di masa kini dan sedang berkomunikasi dengan masa lalu. Bagian akhir
cerita kembali ke masa kini seperti di awal cerita dan berjalan maju sampai dengan

cerita berakhir.

Dari pemaparan cerita di tiap bagian, dapat diketahui bahwa cerita berjalan
maju-mundur. Diawali dari masa kini, masa lalu, dan kembali lagi ke masa kini.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa cerita dalam novel Namiya Zakkaten no

Kiseki memiliki alur campuran.

4.1.5 Sudut pandang

Kutipan yang dapat menunjukkan sudut pandang pengarang yaitu:
FIRDERONIHE T LD T, BB ITHE W Tz, HFITRIT T
Ny TRE, ERFICIEATE T, CRE, 2012:7)

Shouta berjalan dengan langkah ringan, diikuti Atsuya yang tangan
kanannya menenteng sebuah tas berat. Kouhei menyusul mereka.
(Ammadea, 2021:8)

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa kata ganti yang digunakan yaitu kata
ganti orang ketiga berupa nama tokoh. Seluruh tokoh dalam cerita ini diceritakan
dengan disebut nama mereka. Pengarang menceritakan segala kegiatan, tampilan,

dan ekspresi dari tokoh.
Kutipan lain yang menunjukkan sudut pandang pengarang yaitu:

Foh b Ui, BRIZIFILNTBSGNOETEKELTLEESTH S
Wizholz, bbAA, BOBATE T TN T IR B R
VD, W) MBS S 728, (BT, 2012:8)

Atsuya ingin polisi mengira bahwa mereka telah melarikan diri dari TKP
dengan mobil, tentu saja dengan catatan mobil Toyota Crown curian itu
tidak langsung ditemukan. (Ammadea, 2021:9)
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Kutipan di atas adalah niat atau isi dari pikiran Atsuya. Pikiran tersebut tidak
dia ucapkan dan hanya dia yang tahu. Akan tetapi, pengarang menceritakannya
seakan pengarang berbagi pikiran yang sama dengan Atsuya dan mengetahui

pikiran tersebut dengan pasti.

Dari kutipan-kutipan di atas, dapat terlihat bahwa pengarang menempatkan
diri sebagai orang ketiga dan mengetahui niat, pikiran, serta perasaan yang tidak
terucap oleh tokoh. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa sudut pandang yang

digunakan pada cerita ini adalah sudut pandang dia-an maha tahu.

4.1.6 Amanat

Dalam sebuah cerita pasti ada pesan yang terkandung didalamnya. Begitu juga
dengan cerita Namiya Zakkaten no Kiseki. Amanat yang diberikan oleh penulis
berkaitan dengan tema cerita yang dibawakan. Maka dari itu, amanat yang berkaitan
dengan tema yaitu pentingnya melihat dan memahami perspektif lain. Dalam novel,
komunikasi lintas masa yang terjadi mengakibatkan adanya gap informasi.
Sehingga terdapat beberapa informasi yang perlu dijelaskan ketika memberikan
nasihat. Menanggapi masalah ini, Atsuya, Shouta, dan Kouhei menggunakan
ingatan dan ponsel pintar mereka untuk memahami apa yang sedang terjadi di masa
tersebut dan berusaha menjelaskan hal-hal yang ada di zaman modern dengan

bahasa yang mudah dipahami.
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4.2 Proses Ekranisasi Novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke Dalam Film
Namiya Zakkaten no Kiseki

4.2.1 Perubahan Bervariasi

4.2.1.1 Latar

A. Latar Tempat

1. Toko Kelontong Namiya

Pada cerita, diceritakan bahwa di sebelah Toko Kelontong Namiya terdapat sebuah
pondok dan keduanya terpisah oleh gang selebar satu meter. Dalam film di sebelah
toko tidak ada pondok yang terpisah. Letak kotak susu yang pada cerita berada di
sebelah pintu belakang menuju dapur, dalam film terletak pada dinding samping

toko.

Toko Kelontong Namiya mengalami perubahan bervariasi agar penonton
film dapat lebih mudah memahami cerita. Adanya penyesuaian letak toko
mendukung pemahaman penonton bahwa terjalin hubungan dekat antara toko dan
masyarakat sekitar. Pondok yang ada dalam cerita tidak memiliki fungsi khusus,
maka tidak ditampilkan dalam film. Kemudian berbedanya posisi kotak susu dapat
memudahkan penonton untuk mengetahui fitur-fitur yang digunakan sebagai

penghubung dua masa dalam cerita ini.
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Gambar 1. Toko Kelontong Namiya (00.01.12)

2. Panti Asuhan Marumitsuen

Tokoh-tokoh dalam cerita Namiya Zakkaten no Kiseki diceritakan memiliki
keterkaitan dengan satu panti asuhan. Terdapat perbedaan nama panti asuhan antara
cerita dan film. Pada cerita novel, panti asuhan tersebut bernama Panti Asuhan
Matumitsuen. Dalam film panti asuhan memiliki nama yang beda, yaitu Panti

Asuhan Marukoen.

Penjelasan rupa dari panti asuhan juga memiliki perbedaan. Pada cerita,
Panti Asuhan Marumitsuen adalah gedung berlantai empat dengan banyak kamar
dan terletak di perbukitan. Panti Asuhan Marumitsuen pada novel dideskripsikan
berukuran besar, Kemudian pada film yang ditunjukkan yaitu gedung berlantai dua
dan terletak dekat dengan laut, berada di tempat yang jauh dari keramaian dan
memiliki ukuran yang tidak begitu besar. Perubahan pada Panti Asuhan
Marumitsuen dilakukan untuk membuat suasana dalam cerita lebih intim dan

interaksi antar tokoh lebih dekat.
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Gambar 2. Panti Asuhan Taman Marumitsu (00.40.15)

B. Latar Waktu

1. Tanggal meninggal Namiya Yuuji

Tanggal meninggalnya Yuuji terdapat perbedaan. Jika pada cerita Yuuji meninggal
pada tanggal 13 September, dalam film Yuuji meninggal pada tanggal 20 Desember.
Perubahan ini terjadi karena pengirim surat terakhir juga mengirimkan suratnya di

bulan Desember, ketika dimulainya musim dingin.

“Decemberi20fromimidnight tojdawn g

Gambar 3. Pengumuman dibukanya kembali sesi konsultasi (01.47.27)
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4.2.2 Penambahan
4.2.2.1 Latar

A. Latar Tempat

1. Distrik Perbelanjaan
Pada film terlihat adanya distrik perbelanjaan yang lokasinya dekat dengan Toko
Kelontong Namiya. Terlihat deretan toko dengan berbagai macam produk yang

dijual. Penambahan ini dilakukan untuk menegaskan bahwa Toko Kelontong

Namiya berada di wilayah yang cukup ramai.

Gambar 4. Distrik Perbelanjaan (00:10:50)

4.2.3 Pengurangan

4.2.3.1 Tokoh

A. Namiya Shungo

Dalam cerita dikatakan bahwa pengumuman dibukanya sesi konsultasi Toko
Kelontong Namiya diunggah di internet oleh Shungo. Ia adalah cucu Namiya

Takayuki. Pengurangan ini dilakukan untuk efektifitas durasi dan keberadaannya
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dirasa tidak begitu penting. Hal yang terpenting untuk ditampilkan dalam film yaitu

munculnya berita 33 tahun meninggalnya Yuuji di internet.

4.2.3.2 Alur

A. Sesi Konsultasi Dengan Kelinci Bulan

Pada cerita, sesi konsultasi pertama yang dilakukan oleh Atsuya, Shouta, dan
Kouhei adalah permintaan konsultasi dari seseorang dengan panggilan “Kelinci
Bulan”. Namun, dalam film sesi konsultasi tersebut tidak dimunculkan atau
dihilangkan. Pengurangan ini dilakukan untuk efektifitas durasi. Sebagai gantinya,
untuk menunjukkan adanya keajaiban dalam film ditambahkan adegan Atsuya,

Shouta, dan Kouhei yang bertemu dengan kereta khayalan.

B. Yuuji Tinggal di Rumah Takayuki dan Istrinya

Pada cerita dikatakan bahwa karena kesehatannya berkurang, Yuuji sempat tinggal
di rumah Takayuki. Kemudian keadaan Yuuji semakin memburuk dan
mengharuskannya untuk dirawat di rumah sakit. Dalam film, tidak ada adegan
dimana Yuuji tinggal bersama dengan Takayuki. Pengurangan ini dilakukan untuk
efektifitas durasi. Pada film, kesehatan Yuuji yang memburuk terlihat ketika Yuuji
di toko yang kemudian langsung dilarikan ke rumah sakit. Inti dari buruknya

kesehatan Yuuji sudah tersampaikan.

Diantara ketiga proses ekranisasi di atas, terlihat bahwa proses yang paling banyak
dilakukan yaitu proses pengurangan. Menurut penulis hal tersebut dikarenakan
adanya penyesuaian durasi yang dilakukan ketika memindahkan cerita dalam

bentuk tulisan ke dalam film. Meskipun terjadi banyak pengurangan, namun proses
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tersebut tidak menghilangkan esensi dari cerita aslinya. sehingga tidak

mempengaruhi jalannya cerita.
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BAB 5

SIMPULAN

Penelitian ini berjudul “Proses Ekranisasi Novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke
Dalam Bentuk Filmnya”. Namiya Zakkaten no Kiseki adalah sebuah novel yang
bercerita tentang 3 orang tokoh yang hidup di masa kini yang melakukan
komunikasi lintas masa melalui surat dengan seorang kakek bernama Namiya Yuuji.
Novel yang terbit pada tahun 2012 kemudian disusul dengan versi filmya yang rilis
tahun 2017. Adanya dua versi dari satu cerita inilah yang kemudian
melatarbelakangi ketertarikan penulis untuk meneliti proses ekranisasi dari novel

ke dalam bentuk filmnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode sastra
bandingan. Data dikumpulkan dengan teknik studi pustaka dan hasil analisisnya
disajikan secara deskriptif. Dalam proses analisis, penulis menggunakan dua teori,
yaitu teori struktur fiksi milik Burhan Nurgiyantoro dan teori ekranisasi milik
Eneste Pamusuk. Dari hasil analisis diketahui bahwa Tema dari novel Namiya
Zakkaten no Kiseki adalah komunikasi lintas masa, sehingga amanatnya yaitu
pentingnya melihat dan memahami suatu hal /masalah dari perspektif lain. Pada
analisis novel ini terdapat tiga tokoh utama dan tiga tokoh tambahan. Tiga tokoh
utama tersebut yaitu Atsuya, Shouta, dan Kouhei. Kemudian tiga tokoh
tambahannya yaitu Namiya Yuuji, Takayuki, dan Shungo. Atsuya yang memiliki
sifat rendah diri dan inisiatif, Shouta dengan sifatnya yang optimis dan cerdik, serta
Kouhei yang memiliki karakter polos dan peduli. Kemudian tokoh tambahan

pertama yaitu Namiya Yuuji yang merupakan seorang kakek pemilik toko
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kelontong yang menjadi tempat konsultasi lintas masa itu terjadi. Namiya Yuuji
memiliki sifat bersungguh-sungguh, optimis, empati, dan rajin. Tokoh tambahan
kedua yaitu Takayuki, ia merupakan anak dari Namiya Yuuji. Sifat dari Takayuki
yaitu tidak peka dan mudah menghakimi. Lalu tokoh tambahan ketiga yaitu Shungo,

1a adalah cucu dari Takayuki. Shungo memiliki sifat amanah.

Latar yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu latar tempat, latar waktu,
dan latar sosial budaya. Latar tempat yang terdapat dalam novel ini ada dua, yaitu
Toko Kelontong Namiya dan Panti Asuhan Marumitsuen. Toko Kelontong Namiya
sebagai tempat terjadinya komunikasi lintas masa dan Panti Asuhan Marumitsuen
yang memiliki relasi dengan para tokoh. Latar waktu yang digunakan pun ada dua,
yaitu tahun 1979 dan September 2012. Tahun 1979 adalah latar masa lalu yang
merupakan masa Namiya Yuuji hidup, sedangkan tahun 2012 adalah masa kini dan
masa dimana Atsuya, Shouta dan Kouhei hidup. Latar sosial budaya digambarkan

dalam novel yaitu masyarakat menengah ke bawah.

Kemudian alur yang digunakan dalam novel yaitu alur campuran. Cerita
diawali dari masa kini, kemudian kilas balik terjadi pada bagian tengah cerita
melalui surat-surat yang hadir, dan cerita berakhir kembali di masa kini. Kemudian
sudut pandang yang digunakan dalam novel ini yaitu Dia-an maha Tahu, karena
kata ganti yang digunakan adalah kata ganti orang ketiga berupa nama tokoh dan

narasi juga menjelaskan isi hati dari tokoh.

Pada masalah kedua, proses ekranisasi yang meliputi yaitu penambahan,

pengurangan, dan perubahan bervariasi. Perubahan dalam alur novel Namiya
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Zakkaten no Kiseki hanya bersifat kecil untuk membuat cerita lebih efisien dan

ringkas tanpa menghilangkan esensinya, terlihat dari proses yang dilakukan.

Penambahan pada proses ekranisasi novel Namiya Zakkaten no Kiseki
terjadi pada Latar tempat. Pada film terdapat tambahan latar tempat berupa pusat
perbelanjaan yang terletak di dekat Toko Kelontong Namiya. Hal itu menunjukkan

kedekatan toko dengan masyarakat di sekitarnya.

Pengurangan yang terjadi pada proses ekranisasi ini terjadi pada alur dan
tokoh. Pada novel terdapat adegan konsultasi dari seseorang dengan nama
panggilan kelinci bulan. Pada adegan tersebut diketahui adanya komunikasi lintas
masa yang terjadi. Selain itu, pada novel juga diceritakan bahwa Namiya Yuuji
sempat tinggal dengan Takayuki sebab kesehatannya yang memburuk, tetapi pada
film adegan tersebut dihilangkan. Pada tokoh, tokoh yang dihilangkan dalam film
yaitu Shungo. Shungo dalam novel berperan sebagai penyebar informasi dibukanya
sesi konsultasi Toko Kelontong Namiya dalam rangka 33 tahun meninggalnya
Namiya Yuuji, sedangkan dalam film sosok pengunggah pengumuman tersebut

tidak diketahui.

Perubahan bervariasi terjadi pada latar tempat, yaitu Toko Kelontong
Namiya dan Panti Asuhan Marumitsuen. Perubahan bervariasi yang terjadi pada
Toko Kelontong Namiya yaitu deskripsi bangunan toko dan letak kotak susu yang
ada di toko kelontong tersebut. Sedangkan perubahan bervariasi yang terjadi pada
Panti Asuhan Marumitsuen yaitu pada deskripsi bangunan dan lokasi tempat panti

asuhan itu berada.
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses
ekranisasi yang dilakukan dari novel Namiya Zakkaten no Kiseki ke dalam bentuk
filmnya termasuk ke dalam adaptasi yang setia. Artinya tidak banyak perbedaan
antara cerita dalam novel dan cerita dalam film. Perubahan yang dilakukan dalam
film dilakukan untuk penyesuaian keterbatasan durasi yang ada dalam film.
Menurut penulis, proses ekranisasi ini berhasil dan menarik karena inti cerita tetap
mudah dipahami dan visualisasi yang sesuai dengan gambaran yang ada dalam

novel.
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